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ABSTRAK 

 

MUHAMAD RIZKI SUBAGYA. 022118027. Pengukuran Kinerja Perusahaan 

Dengan Metode Balanced Scorecard Pada PT. Garuda Metalindo Tbk. Di bawah 

bimbingan : AHMAD BURHANUDIN dan ASEP ALIPUDIN. 2022. 

 

Pengukuran kinerja perusahaan menjadi hal yang penting bagi perusahaan 

untuk mengetahui seberapa efektif penerapan strategi bagi perusahaan, maka 

perusahaan perlu untuk mengukur kinerja yang dapat dijadikan tolak ukur dan perlu 

berhati-hati dalam memilih metode yang digunakan dalam pengukuran kinerja untuk 

menghindari kesalahan dalam perhitungan kinerja. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengukur kinerja PT. Garuda Metalindo Tbk dengan menggunakan metode balanced 

Scorecard. 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Data yang 

digunakan adalah data sekunder, berupa laporan keuangan PT. Garuda Metalindo Tbk. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah, perspektif keuangan dilihat dari NPM, 

ROI, ROE, perspektif pelanggan dilihat dari penerimaan kas dari pelanggan, perspektif 

proses bisnis internal dilihat dari operating profit, dan perspektif pembelajaran dan 

pertumbuhan dilihat dari produktivitas karyawan. 

 

Hasil perhitungan balanced scorecard diketahui bahwa kinerja PT Garuda 

Metalindo Tbk pada tahun 2017-2019 lebih baik dari tahun 2020 berdasarkan tinjauan 

dari keempat perspektif : keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta 

pembelajaran dan pertumbuhan. 

 

Kata kunci: pengukuran kinerja, balanced scorecard  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Dalam perkembangan dunia bisnis yang semakin kompetitif, setiap perusahaan 

harus mampu menjaga dan meningkatkan kinerjanya agar terus bisa menjalankan 

aktivitas perusahaannya. Di dalam perusahaan terdapat banyak aktivitas, yang 

diselenggarakan oleh petugas berbagai jenis profesi baik di tingkat manajemen 

maupun operasional. Untuk dapat menjalankan fungsi diperlukan suatu sistem 

manajemen menyeluruh, mulai dari proses perencanaan strategik, baik untuk jangka 

panjang maupun jangka pendek. Suatu manajemen dapat disebut baik apabila 

perencanaan tersebut ditindaklanjuti secara praktis ke dalam program-program 

operasional yang berorientasi kepada keamanan dan kenyamanan. Artinya perusahaan 

harus dikelola secara efektif dan efisien dalam melayani segala kebutuhan pelanggan 

secara berkualitas (Kurniasari dan Memarista, 2017) 

Perusahaan yang baru didirikan dan produk-produk yang baru dipasarkan 

menjadi suatu ancaman bagi setiap perusahaan yang masih berdiri sejak awal sampai 

sekarang, setiap perusahaan dituntut untuk bisa bertahan dalam persaingan yang ketat 

dan terus meningkatkan kualitas kinerja untuk kelangsungan usahanya di masa kini 

dan di masa yang akan datang. Kondisi perusahaan tidak bisa hanya dilihat dari aspek 

kinerja keuangan saja, tetapi harus dilihat juga dari aspek non-keuangannya juga, guna 

mendapatkan hasil yang lebih akurat dari kondisi perusahaan sesungguhnya. 

Kinerja perusahaan menjadi nilai tersendiri bagi perusahaan untuk mengetahui 

kondisi suatu perusahaan, pengukuran kinerja perusahaan menjadi hal yang penting 

bagi perusahaan untuk mengetahui seberapa efektif penerapan strategi bagi 

perusahaan, maka perusahaan perlu untuk mengukur kinerja yang dapat dijadikan 

tolak ukur bagi manajemen untuk mengevaluasi terhadap kinerja perusahaan dan 

perencanaan tujuan di masa mendatang, tolak ukur bagi investor untuk 

mempertimbangkan pada perusahaan mana yang baik untuk menanamkan modalnya, 

tolak ukur bagi pelanggan sebelum melakukan transaksi atau bisnis dengan melihat 

kondisi perusahaan tersebut baik atau tidaknya. Kinerja adalah tentang melakukan 

pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Kinerja adalah tentang apa 

yang dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya (Wibowo, 2013).  

Dari kinerja suatu perusahaan, dapat diketahui baik atau tidaknya perusahaan 

tersebut karena kinerja adalah hasil kerja dari keseluruhan para pekerja dalam 

perusahaan selama periode tertentu dalam menjalankan tugas yang sudah ditentukan 

oleh atasan kepada setiap masing-masing pekerja, oleh karena itu kinerja perusahaan 

menjadi suatu hal penting yang menjadi daya tarik bagi investor, pelanggan, dan calon 

pekerja. Di sisi lain, perusahaan perlu memperhatikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja yaitu faktor individu, faktor kepemimpinan, faktor tim dan 

faktor situasional (Zikrilla, 2019), faktor-faktor kinerja tersebut yang menjadikan hasil 
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kinerja menjadi baik, untuk itu perusahaan harus mengontrol dan selalu mengawasi 

dengan cara mengukur kinerja. 

Pengukuran kinerja merupakan manajemen pencapaian kinerja, pengukuran 

kinerja secara berkelanjutan memberikan umpan balik, sehingga upaya perbaikan 

secara terus – menerus akan mencapai keberhasilan di masa mendatang (Bastian, 2015: 

275). Pengukuran kinerja bertujuan untuk memotivasi karyawan agar dapat mencapai 

sasaran organisasi dan mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya, 

agar menghasilkan tindakan yang diinginkan oleh organisasi. Perusahaan harus 

berhati-hati dalam memilih metode yang digunakan dalam pengukuran kinerja untuk 

menghindari kesalahan dalam perhitungan kinerja. Balanced scorecard merupakan 

suatu konsep yang bertujuan untuk mendukung perwujudan visi, misi dan strategi 

perusahaan dengan menekankan pada empat kajian yaitu perspektif keuangan 

(financial), perspektif pelanggan (customer), perspektif bisnis internal (internal 

business), serta perspektif pembelajaran dan pertumbuhan (learning and growth) 

dengan target bersifat jangka panjang. Menurut Irham dalam (Safitri, 2016) 

Dengan pengukuran kinerja menggunakan balanced scorecard perusahaan 

dapat mengklasifikasi dan menghasilkan consensus mengenai strategi, 

mengkomunikasikan strategi ke seluruh perusahaan, menyelaraskan berbagai tujuan 

departemen dan pribadi dengan strategi perusahaan, mengidentifikasikan dan 

menjelaskan berbagai inisiatif strategis, melaksanakan peninjauan ulang strategis 

secara periode dan sistematis, dan mendapatkan umpan balik yang dibutuhkan untuk 

mempelajari dan memperbaiki strategi (Baros, 2020) 

PT Garuda Metalindo Tbk merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang 

otomotif yaitu memproduksi mur dan baut dan komponen berkualitas unggul, 

perusahaan beroperasi selama lebih dari 35 tahun sejak tahun 1966, saat ini Garuda 

Metalindo telah menjadi produsen fastener. Fastener adalah perangkat alat yang secara 

mekanik mengunci, menggabungkan atau menempelkan dua atau lebih objek secara 

bersamaan. Fasteners terkemuka yang memenuhi produksi fasteners untuk produsen 

kendaraan roda dua dan roda empat ternama, serta komponen otomotif untuk 

perusahaan multinasional besar di industri otomotif domestik maupun internasional. 

Salah satu filosofi Garuda Metalindo yaitu selalu mengutamakan pelanggan yang telah 

menjadi fondasi kesuksesan Garuda metalindo, seiring dengan perubahan kebutuhan, 

permintaan dan bisnis pelanggan, begitu juga dengan perkembangan Garuda 

Metalindo. Sebagai salah satu perusahaan terbesar yang bergerak dalam bidang 

otomotif, Garuda Metalindo harus mampu bersaing mempertahankan dan terus 

meningkatkan perusahaannya, kemudian hal paling utama yang selalu mengutamakan 

pelanggan, maka perusahaan harus selalu menjaga hubungan dengan pelanggannya 

agar tetap dalam kondisi baik. Namun jika dilihat dari laporan keuangan tahunan 

bahwa perusahaan ini mengalami penurunan laba bersih pada periode 2017-2020 yang 

menandai adanya suatu masalah yang sedang dialami oleh perusahaan. 
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Tabel 1. 1 

Laba Bersih Tahun 2017-2020 

(Rp 000.000) 

Tahun Laba bersih Persentase 

2017 93.225 - 

2018 75.738 -18,8 % 

2019 51.492 -32 % 

2020 (57.388) -211,5 % 

Sumber : Laporan Keuangan PT Garuda Metalindo Tbk. 

Dari tabel di atas terjadi penurunan laba bersih yang signifikan, laba bersih 

pada tahun 2017 Rp 93.225 kemudian mengalami penurunan pada tahun 2018 Rp 

75.738 dengan persentase -18,8%, lalu pada tahun 2019 mengalami penurunan 

kembali menjadi Rp 51.492 dengan persentase -32%, dan pada tahun 2020 bukan 

hanya mengalami penurunan akan tetapi mengalami kerugian sebesar – Rp 57.388 

dengan persentase -211,5%. Jika dilihat di masa sekarang, jumlah kendaraan bermotor 

maupun mesin semakin banyak setiap tahunnya, yang seharusnya membuat 

Perusahaan Metalindo Tbk menjadi lebih baik dalam kondisi keuangannya terutama 

laba bersih, karena Perusahaan Metalindo Tbk merupakan perusahaan yang bergerak 

dalam bidang otomotif yang memproduksi mur dan baut yang sangat diperlukan untuk 

keperluan diantaranya kendaraan bermotor dan mesin, akan tetapi malah mengalami 

penurunan laba bersih dari tahun 2017-2020, oleh karena itu semakin menarik untuk 

diteliti. 

Menurut penelitian Wan Mirza Sanif Baros (2020), tentang pengukuran kinerja 

perusahaan dengan metode balanced scorecard pada PT. Fast Food Indonesia Tbk 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) menyatakan bahwa kinerja PT. Fast Food 

Indonesia Tbk pada tahun 2016, dan 2018 lebih baik dari tahun 2017. Kemudian 

penelitian Yosefin Tyas RetnoLina Ningrum (2017), tentang analisis pengukuran 

kinerja perusahaan dengan balanced scorecard studi kasus PT BPR Wijayamulya 

Santosa, menyatakan bahwa kinerja PT BPR Wijayamulya Santosa berdasarkan 

perspektif keuangan menunjukkan hasil yang sangat baik, lalu berdasarkan perspektif 

pelanggan menunjukkan kinerja yang baik secara keseluruhan, kemudian berdasarkan 

perspektif proses bisnis internal menunjukkan kinerja yang sangat baik secara 

keseluruhan, dan berdasarkan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan menunjukkan 

hasil kinerja yang sangat baik secara keseluruhan. Dan selanjutnya penelitian Citra 

Maharani (2018), tentang analisis kinerja perusahaan dengan menggunakan metode 

balanced scorecard pada perusahaan sektor telekomunikasi di Bursa Efek Indonesia,  

menyatakan bahwa kinerja perusahaan terbaik dari sektor telekomunikasi adalah PT 

Telekomunikasi Indonesia Tbk yang menjadi peringkat pertama, kemudian disusul 

oleh PT Indosat Tbk yang menjadi peringkat kedua, dan terakhir peringkat ketiga dan 

keempat diraih oleh PT XL Axiata Tbk dan PT Smartfren Telecom. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengangkat judul 

penelitian “Pengukuran Kinerja Perusahaan Dengan Metode Balanced scorecard Pada 

PT. Garuda Metalindo Tbk”. 
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1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah 

1.2.1  Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas menunjukkan terjadi penurunan laba bersih 

dari tahun ke tahun yang dimana pada tahun 2017-2018 mengalami penurunan laba 

bersih dengan persentase -19%, kemudian pada tahun 2018-2019 mengalami 

penurunan laba bersih dengan persentase -32%, dan pada tahun 2019-2020 perusahaan 

bukan hanya mengalami penurunan tetapi mengalami kerugian dalam jumlah yang 

besar dengan persentase -211%. 

1.2.2  Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas maka rumusan masalah yang 

dapat dikemukakan dalam penelitian adalah “Bagaimana kinerja pada PT. Garuda 

Metalindo Tbk dengan menggunakan metode Balanced scorecard pada periode 2017-

2020 ?”. 

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana kinerja dari 

perusahaan PT Garuda Metalindo Tbk pada tahun 2017-2020 dengan menggunakan 

metode Balanced scorecard. 

1.4  Kegunaan Penelitian 

1.4.1  Kegunaan Praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan acuan untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan serta sebagai bahan pertimbangan baik pihak 

internal maupun eksternal perusahaan dalam mengambil kebijakan dan keputusan. 

1.4.2  Kegunaan Akademis 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dan acuan yang dapat 

digunakan bagi peneliti lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Akuntansi Manajemen 

2.1.1 Sejarah Akuntansi Manajemen 

Akuntansi yang pertama kali dikenal adalah akuntansi keuangan. Akuntansi 

keuangan dianggap lahir pada abad ke-15 ketika Luca Pacioli menulis buku aritmatik 

yang berjudul Summa de Arithmatica, geometrica et Proportionalita. Dalam buku ini 

dijelaskan tentang double entry bookkeeping. Akuntansi keuangan lebih ditujukan 

untuk kepentingan pertanggungjawaban manajemen kepada pemilik. Ketika terjadi 

revolusi industri di Eropa, terjadi perubahan bisnis yang luar biasa, yang mana terjadi 

integrasi berbagai jenis usaha yang menyebabkan pengelolaan usaha menjadi 

kompleks. 

Oleh karena itu, manajemen memerlukan alat lain untuk mengelola perusahaan 

maka muncul akuntansi manajemen. Akuntansi manajemen disebut juga akuntansi 

intern yang ditujukan untuk membantu manajemen dalam pelaksanaan fungsi-fungsi 

manajemen, seperti perencanaan, pengendalian, pengambilan keputusan, evaluasi, dan 

pengukuran kinerja, dan perbaikan berkelanjutan (Narsa, 2019). 

2.1.2 Definisi Akuntansi Manajemen 

(V. Wiratna Sujaweni, 2015) Akuntansi manajemen adalah salah satu bidang 

ilmu akuntansi yang mempelajari bagaimana cara menghasilkan informasi keuangan 

untuk pihak manajemen yang selanjutnya akan digunakan untuk pengambilan 

keputusan. Umumnya informasi yang dihasilkan sifatnya lebih dalam dan biasanya 

tidak dipublikasikan. 

(Ahmad Kamarudin, 2017) Akuntansi manajemen adalah penerapan teknik-

teknik dan konsep yang tepat dalam pengolahan data ekonomi historikal dan yang 

diproyeksikan dari suatu satuan usaha untuk membantu manajemen dalam penyusunan 

rencana untuk tujuan-tujuan ekonomi yang rasional dan dalam membuat keputusan-

keputusan rasional dengan suatu pandangan ke arah pencapaian tujuan tersebut. 

2.1.3 Tujuan Akuntansi Manajemen 

(Made Narsa, 2019) Tujuan utama akuntansi manajemen adalah : 

1. Menyediakan informasi untuk menghitung kos produk dan jasa dan kos dari 

objek kos lainnya yang menjadi perhatian manajemen. 

2. Menyediakan informasi untuk pelaksanaan proses manajemen yaitu 

perencanaan, pengendalian, dan perbaikan berkesinambungan. 

3. Menyediakan informasi untuk evaluasi dan pengukuran kinerja, serta untuk 

pengambilan keputusan. 
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2.1.4 Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

 Akuntansi manajemen adalah sebuah sistem informasi yang menyediakan 

informasi spesifik untuk memenuhi kebutuhan manajemen. Inti dari sistem informasi 

akuntansi manajemen (SIAM) terletak pada proses yaitu aktivitas untuk 

mengumpulkan, mengukur, menyimpan, menganalisis, melaporkan, dan mengelola 

informasi. Informasi mengenai kejadian ekonomi diproses untuk menghasilkan output 

yang dapat memuaskan kebutuhan manajemen. Output dari SIAM dapat berupa 

laporan-laporan khusus, laporan kos produk, anggaran, laporan kinerja, dan bahkan 

laporan komunikasi personal. (Narsa, 2019) 

2.1  Kinerja 

2.1.1  Pengertian Kinerja 

Graciella (2015) mengungkapkan bahwa kinerja perusahaan adalah hasil dari 

serangkaian proses bisnis yang mana dengan pengorbanan berbagai macam sumber 

daya yaitu bisa sumber daya manusia dan juga keuangan perusahaan. Apabila kinerja 

perusahaan meningkat, bisa dilihat dari gencarnya kegiatan perusahaan dalam rangka 

untuk menghasilkan keuntungan yang sebesar-besarnya. Keuntungan atau laba yang 

dihasilkan tentu akan berbeda tergantung dengan ukuran perusahaan yang bergerak. 

Menurut Lestari (2016) Kinerja kinerja adalah hasil atau tingkat pencapaian 

yang dicapai seseorang atau sekelompok orang dalam organisasi di dalam perusahaan 

baik yang bersifat profit oriented dan non profit oriented dalam rangka mewujudkan 

tujuannya visi dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan suatu 

organisasi di dalam perusahaan yang dihasilkan dalam satu periode waktu tertentu 

sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka mencapai 

tujuan organisasi secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan 

etika. 

Kinerja berasal dari kata kerja yang artinya apa yang dilakukan dan kegiatan 

.kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan 

atau program atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi 

lembaga. Kinerja seseorang merupakan fungsi perkalian antara kemampuan dan 

motivasi (Rudianto,2013 : 186). 

2.1.2  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Menurut Mutia Zikrilla (2019) Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

adalah : 

a. Faktor personal / individual, meliputi : pengetahuan, keterampilan (skill), 

kemampuan, kepercayaan diri, motivasi, dan komitmen yang dimiliki oleh 

setiap individual.  

b. Faktor kepemimpinan, meliputi : kualitas dalam memberikan dorongan 

semangat, arahan, dan dukungan yang diberikan manajer dan tim leader.  
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c. Faktor tim, meliputi : kualitas dukungan dan semangat yang diberikan oleh 

rekan dalam satu tim, kepercayaan terhadap sesama anggota tim, 

kekompakan dan keeratan anggota tim.  

d. Faktor kontekstual (situasional), meliputi : tekanan dan perubahan 

lingkungan eksternal dan internal. 

Adapun menurut Gomez dalam (Kaswan, 2012), faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja ada tiga, yaitu : 

1. Faktor kemampuan mencerminkan talenta dan keterampilan karyawan, 

yang meliputi intelegensi, keterampilan interpersonal dan pengetahuan 

pekerjaan. 

2. Faktor motivasi dapat dipengaruhi oleh sejumlah faktor eksternal (seperti 

penghargaan dan hukuman) tetapi pada akhirnya merupakan keputusan 

internal dimana tergantung karyawannya seberapa besar mencurahkan 

energinya untuk menyelesaikan tugasnya. 

3. Faktor situasi/sistem meliputi sejumlah karakteristik organisasi yang dapat 

mempengaruhi kinerja baik positif maupun negatif. 

2.1.3  Pengertian Pengukuran Kinerja 

Kinerja berasal dari kata kerja yang artinya apa yang dilakukan dan kegiatan 

.kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan 

atau program atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi 

lembaga. Kinerja seseorang merupakan fungsi perkalian antara kemampuan dan 

motivasi (Rudianto, 2013: 186). 

Pengukuran kinerja menurut (Mulyadi, 2001: 353) dalam (Baros, 2020)  yaitu 

penentuan secara berkala efektivitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi, 

dan karyawan berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang telah ditetapkan 

sebelumnya oleh perusahaan. 

Adapun menurut (Ningrum, 2017) pengukuran kinerja adalah tindakan 

pengukuran yang dilakukan terhadap berbagai aktivitas dalam rantai nilai yang ada 

pada perusahaan. Hasil pengukuran tersebut kemudian digunakan sebagai umpan balik 

yang akan memberikan informasi tentang prestasi pelaksanaan suatu rencana dan titik 

dimana perusahaan memerlukan penyesuaian-penyesuaian atas aktivitas perencanaan 

dan pengendalian. 

2.1.4  Tujuan Pengukuran Kinerja 

Menurut (Mahmudi, 2007: 14) Tujuan pengukuran kinerja pada organisasi atau 

perusahaan yaitu : 

1. Mengetahui tingkat ketercapaian tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 

2. Menyediakan sasaran pembelajaran bagi pegawai/karyawan. 

3. Memperbaiki kinerja periode berikutnya. 

4. Memberikan pertimbangan yang sistematik dalam pembuatan keputusan 

dengan pemberian reward dan punishment system. 

5. Memotivasi pegawai dalam rangka untuk meningkatkan kinerjanya. 
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6. Menciptakan akuntabilitas publik. 

Sedangkan menurut Mardiasmo dalam (Zikrilla, 2019) Tujuan Sistem 

pengukuran kinerja antara lain:  

1. Untuk mengkomunikasikan strategi secara lebih baik top down dan bottom 

down.  

2. Untuk mengukur kinerja financial dan non financial secara berimbang 

sehingga dapat ditelusuri perkembangan pencapaian strategis.  

3. Untuk mengakomodasikan pemahaman kepentingan manajer level 

menengah dan bahwa serta motivasi untuk mencapai goal congruence.  

4. Sebagai alat untuk mencapai kepuasan berdasarkan pendekatan individual 

dan kemampuan kolektif yang rasional 

2.1.5  Manfaat Pengukuran Kinerja 

Pengukuran kinerja menurut Werther dan Davis dalam (Febrianto, 2016) 

mempunyai beberapa manfaat bagi organisasi dan pegawai yang dinilai. Ada sepuluh 

manfaat dari pengukuran kinerja suatu perusahaan tersebut jika diterapkan dengan 

baik, yaitu: 

1. Performance Improvement, yaitu memungkinkan pegawai dan manajer 

untuk mengambil tindakan yang berhubungan dengan peningkatan kinerja. 

2. Compensation adjustment, yaitu membantu para pengambil keputusan 

untuk menentukan siapa saja yang berhak menerima kenaikan gaji atau 

sebaliknya 

3. Placement decision, yaitu menentukan promosi, transfer, dan demotion. 

4. Training and development needs, yaitu mengevaluasi kebutuhan pelatihan 

dan pengembangan bagi pegawai agar kinerja mereka lebih optimal. 

5. Training and development needs, yaitu mengevaluasi kebutuhan pelatihan 

dan pengembangan bagi pegawai agar kinerja mereka lebih optimal. 

6. Staffing process deficiencies, yaitu mempengaruhi prosedur perekrutan 

pegawai. 

7. Informational inaccuracies and job-design errors, yaitu membantu 

menjelaskan apa saja kesalahan yang telah terjadi dalam manajemen 

sumber daya manusia terutama di bidang informasi job-analysis, job 

design, dan sistem informasi manajemen sumber daya manusia. 

8. Equal employment opportunity, yaitu menunjukkan bahwa placement 

decision tidak diskriminatif. 

9. External challenges. Kadang-kadang kinerja pegawai dipengaruhi oleh 

faktor eksternal seperti keluarga, keuangan pribadi, kesehatan, dan lain 

lainnya. Biasanya faktor ini tidak terlalu kelihatan, namun dengan 

melakukan penilaian kinerja, faktor-faktor eksternal ini akan kelihatan 

sehingga membantu departemen sumber daya manusia untuk memberikan 

bantuan bagi peningkatan kinerja pegawai. 
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10. Feedback, yaitu memberikan umpan balik bagi urusan kepegawaian 

maupun bagi pegawai itu sendiri. 

Adapun manfaat pengukuran kinerja menurut Mardiasmo dalam (Zikrilla, 

2019) Pengukuran kinerja selain sebagai alat untuk mengambil keputusan, juga dapat 

dimanfaatkan oleh pihak manajemen perusahaan untuk: 

1) Memberikan pemahaman mengenai ukuran yang digunakan untuk menilai 

kinerja manajemen.  

2) Memberikan arahan untuk mencapai target kinerja yang telah ditetapkan.  

3) Untuk memonitor dan mengevaluasi pencapaian kinerja dan 

membandingkanya dengan target kinerja serta melakukan tindakan korektif 

untuk memperbaiki kinerja.  

4) Sebagai dasar untuk memberikan penghargaan dan hukuman reward dan 

punishment secara objektif atas pencapain prestasi yang diukur sesuai 

dengan sistem pengukuran kinerja yang telah disepakati.  

5) Sebagai alat komunikasi antara bawahan dan pimpinan dalam rangka 

memperbaiki kinerja organisasi.  

6) Membantu mengidentifikasi apakah kepuasan pelanggan sudah terpenuhi.  

7) Membantu memahami proses kegiatan instansi pemerintah.  

8) Memastikan bahwa pengambilan keputusan dilakukan secara objektif. 

2.1.6 Alasan Diperlukannya Penilaian Kinerja 

(Zikrilla, 2019) Ada beberapa alasan diperlukannya penilaian kinerja yaitu : 

a. Penilaian kinerja memberikan informasi bagi pertimbangan pemberian 

promosi dan penetapan gaji. 

b. Penilaian kinerja merupakan umpan balik bagi para manajer maupun 

karyawan untuk melakukan introspeksi dan meninjau kembali perilaku 

selama ini, baik yang positif maupun yang negatif untuk kemudian 

dirumuskan kembali sebagai perilaku yang mendukung tumbuh 

perkembangan budaya organisasi secara keseluruhan. 

c. Penilaian kinerja diperlukan untuk pertimbangan pelatihan dan pelatihan 

kembali serta pengembangan. 

d. Penilaian kinerja dewasa ini bagi setiap organisasi khususnya organisasi 

bisnis merupakan suatu keharusan, apalagi jika dilihat tingginya 

persaingan antara perusahaan. 

e. Hasil penilaian kinerja lebih jauh akan menjadi bahan masukan bagi 

pemerintah dalam melihat bagaimana kondisi perusahaan tersebut (Fahmi, 

2013: 65-66). 

2.2 Balanced Scorecard 

2.2.1 Pengertian Balanced Scorecard 

Menurut (Sjahrial dan Purba, 2012; 131) Balanced Scorecard adalah sistem 

manajemen strategis yang mendefinisikan sistem akuntansi pertanggungjawaban 
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berdasarkan strategi. Dengan kata lain Balanced Scorecard menerjemahkan misi dan 

strategi organisasi dalam tujuan operasional dan ukuran kinerja dalam empat 

perspektif yaitu Perspektif keuangan, Perspektif pelanggan, Perspektif proses bisnis 

internal dan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. 

Menurut (Rudianto, 2013; 235) Balanced scorecard merupakan metode 

perencanaan dan penilaian yang mencakup empat perspektif perusahaan, yaitu 

perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis internal, dan 

perspektif pembelajaran serta pertumbuhan. Balanced scorecard menekankan 

perencanaan dan pengukuran keuangan serta nonkeuangan yang merupakan bagian 

informasi bagi seluruh pegawai dari semua tingkatan organisasi. Tujuan perencanaan 

dan pengukuran dalam Balanced scorecard bukan hanya penggabungan ukuran-

ukuran keuangan dan nonkeuangan yang ada saja, melainkan juga merupakan hasil 

proses atas bawah (top-down) berdasarkan misi dan strategi dari suatu unit usaha. Misi 

dan strategi tersebut harus diterjemahkan dalam tujuan dan pengukuran lebih nyata. 

Menurut (Moeherjono, 2012: 158) Balanced scorecard terdiri dari dua kata, 

yaitu kartu skor (scorecard) dan berimbang (balanced), pada tahap eksperimen 

pertama kali tersebut, balanced scorecard hanya merupakan kartu skor yang 

dimanfaatkan untuk mencatat skor hasil kinerja para eksekutif melalui kartu skor yang 

hendak diwujudkan para eksekutif tersebut sangat bermanfaat dimasa depan jika 

dibandingkan dengan hasil kerja sesungguhnya. Selanjutnya, dari hasil perbandingan 

ini dimanfaatkan melalui evaluasi atas kerja para eksekutif. Kata berimbang itu 

dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa kinerja eksekutif dapat diukur secara 

berimbang dari dua perspektif, yaitu dari : perspektif keuangan dan perspektif non 

keuangan. Baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang secara internal dan 

eksternal. 

Dengan Balanced scorecard perusahaan harus mengukur kinerjanya dari 

empat perspektif yang ada dan untuk mengembangkan strategi, mengumpulkan data 

dan menganalisis masing-masing perspektif. Terdapat empat perspektif Balanced 

scorecard yang dikaitkan dengan visi dan strategi perusahaan, yaitu: (Gaspersz, 2005) 

dalam (Darmasto, Kamaliah, & Agusti, 2016: 72) 

1. Perspektif financial (shareholder-pemegang saham) 

2. Perspektif pelanggan (customers) 

3. Perspektif proses bisnis internal (internal business process) dan 

4. Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan karyawan, manajemen, dan organisasi 

(learning and growth) 

2.2.2 Tujuan Balanced Scorecard 

Menurut Harahap dalam (Baros, 2020) tujuan dari Balanced scorecard adalah 

sebagai berikut : 

1. Dapat memberikan informasi yang lebih luas, lebih dalam dari pada yang 

terdapat dari laporan keuangan biasa. 
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2. Dapat menggali informasi yang tidak tampak secara kasat mata (explicit) 

dari suatu laporan keuangan atau yang berada di balik laporan keuangan 

(implicit). 

3. Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung dalam laporan keuangan. 

4. Dapat membongkar hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam 

hubungannya dengan suatu laporan keuangan baik dikaitkan dengan 

komponen internal laporan keuangan maupun kaitannya dengan informasi 

yang diperoleh dari luar perusahaan. 

5. Mengetahui sifat-sifat hubungan yang akhirnya mendapat model-model dan 

teori yang terdapat di laporan seperti prediksi pemeringkatan (rating). 

6. Dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh para pengambil 

keputusan. Dengan kata lain apa yang dimaksudkan dari suatu laporan 

keuangan merupakan tujuan Balanced scorecard juga, antara lain : 

a. Dapat menilai prestasi perusahaan 

b. Dapat memproyeksikan keuangan perusahaan 

c. Dapat menilai kondisi keuangan masa lalu dan masa sekarang dari aspek 

waktu tertentu: 

1) Posisi keuangan (neraca) 

2) Hasil usaha perusahaan 

3) Likuiditas 

2.2.3 Manfaat Balanced Scorecard 

Menurut Kaplan dan Norton dalam (Baros, 2020) manfaat Balanced scorecard 

sebagai berikut : 

1. Mengklarifikasi dan menghasilkan consensus mengenai strategi 

2. Mengkomunikasikan strategi ke seluruh perusahaan. 

3. Menyelaraskan berbagai tujuan departemen dan pribadi dengan strategi 

perusahaan. 

4. Mengaitkan berbagai tujuan strategis dengan jangka panjang dan anggaran 

tahunan. 

5. Mengidentifikasikan dan menjelaskan berbagai inisiatif strategis. 

6. Melaksanakan peninjauan ulang strategis secara periodik dan sistematis. 

7. Mendapatkan umpan balik yang dibutuhkan untuk mempelajari dan 

memperbaiki strategi. 

2.2.4 Keunggulan Balanced Scorecard 

Balanced scorecard memiliki beberapa keunggulan, yaitu mampu 

menghasilkan rencana strategis yang memiliki karakteristik. Keunggulan Balanced 

scorecard menurut Mulyadi dalam (Febrianto, 2016) 

1. Komprehensif 

Balanced scorecard memperluas perspektif yang dicakup dalam 

perencanaan strategik, dari yang sebelumnya hanya terbatas pada perspektif 
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keuangan, kemudian meluas ketiga perspektif antara lain pelanggan 

(customer), proses bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan. 

Dengan mengarahkan sasaran-  sasaran strategik keempat perspektif 

tersebut, rencana strategik perusahaan akan mencakup lingkup yang luas, 

yang memadai untuk menghadapi lingkungan bisnis yang semakin 

kompleks. Jika sasaran strategik hanya diarahkan ke perspektif keuangan, 

akan terlalu sempit, sehingga tidak memadai untuk menghadapi lingkungan 

bisnis yang semakin kompleks. 

2. Koheren 

Balanced scorecard mewajibkan personil untuk membangun hubungan 

sebab akibat (causal relationship) diantara berbagai sasaran strategik yang 

dihasilkan dalam perencanaan strategik. Setiap sasaran yang ditetapkan 

dalam perspektif non keuangan harus memiliki hubungan kausal dengan 

sasaran keuangan, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Kekoherenan juga berarti dibangunnya hubungan sebab akibat antara 

keluaran yang dihasilkan sistem perumusan strategi dengan keluaran yang 

dihasilkan sistem perencanaan strategik. Sasaran strategik yang dirumuskan 

dalam sistem perencanaan strategik merupakan penerjemahan visi, tujuan, 

dan strategi yang dihasilkan sistem perumusan strategi. 

3. Seimbang 

Keseimbangan sasaran strategik yang dihasilkan oleh sistem perencanaan 

strategik penting untuk menghasilkan kinerja keuangan berjangka panjang. 

Pada keempat perspektif dalam Balanced scorecard, terdapat masing-

masing sasaran strategik yang perlu diwujudkan oleh perusahaan, yaitu: (1) 

financial return yang berlipat ganda dan berjangka panjang (perspektif 

keuangan), (2) produk dan jasa menghasilkan value terbaik bagi pelanggan 

(perspektif pelanggan), (3) proses yang produktif dan cost effective (proses 

bisnis internal), (4) sumber daya manusia yang produktif dan berkomitmen 

(perspektif pembelajaran dan pertumbuhan). 

4. Terukur 

Keterukuran sasaran strategik yang dihasilkan oleh sistem perencanaan 

strategik menjanjikan ketercapaian berbagai sasaran strategik yang 

dihasilkan oleh sistem tersebut. Semangat untuk menentukan ukuran dan 

untuk mengukur berbagai sasaran strategik di keempat perspektif tersebut. 

2.2.5 Kekurangan Balanced Scorecard 

Menurut Sukses dalam (Supriyanto, 2018) kekurangan balanced scorecard 

membuat dan memasukkan ukuran dan system manajemen baru ke organisasi 

sangatlah rumit dan rentan sebagai berikut : 

1. Balanced scorecard belum dapat memberikan dan menetapkan bagaimana 

menyusun suatu system kompensasi sebagai tindak lanjut dari suatu 

penilaian kinerja yang dilakukan organisasi. 
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2. Membutuhkan biaya yang cukup besar serta tenaga ahli yang mumpuni 

untuk melakukan penilaian kinerja. 

3. Standar baku atas  hasil penelitian kinerja organisasi dengan metode 

balanced scorecard belum tersedia sehingga setiap organisasi hanya dapat 

meraba-raba dan memberikan standar pengukuran sendiri atas penilaian 

kinerja. 

2.2.6 Konsep Balanced Scorecard 

Menurut (Muasaroh, 2016) konsep Balanced Scorecard berkembang sejalan 

dengan perkembangan implementasi konsep tersebut. Kaplan dan Norton menyatakan 

bahwa Balanced Scorecard terdiri dari kartu skor (Scorecard) dan berimbang 

(Balanced). Kartu skor adalah kartu yang digunakan untuk mencatat skor hasil kinerja 

seseorang. Kartu skor juga dapat digunakan untuk merencanakan skor yang hendak 

diwujudkan organisasi/individu di masa depan. Melalui kartu skor, skor yang akan 

diwujudkan individu satu di masa depan dibandingkan dengan hasil kinerja 

sesungguhnya. Hasil perbandingan ini digunakan untuk melakukan evaluasi atas 

kinerja personel yang bersangkutan. Kata berimbang dimaksudkan untuk 

menunjukkan bahwa kinerja personel diukur secara berimbang dari dua aspek : 

keuangan dan non keuangan, jangka pendek dan jangka panjang, intern dan ekstern. 

Oleh karena itu, kinerja keuangan dan non keuangan, antara kinerja jangka pendek dan 

jangka panjang, serta antara kinerja yang bersifat intern dan yang bersifat ekstern jika 

kartu personel digunakan untuk merencanakan skor yang hendak diwujudkan di masa 

depan. Dengan kata lain pengukuran kinerja bukan hanya semata-mata untuk jangka 

pendek saja tetapi untuk jangka panjang. Sehingga suatu organisasi dapat 

menggunakan pengukuran kinerja dengan metode Balanced Scorecard untuk 

menghasilkan berbagai proses manajemen penting antara lain: 

1. Menerjemahkan Visi, Misi dan Sasaran Strategis 

Untuk menentukan ukuran kinerja, visi organisasi perlu dijabarkan dalam tujuan 

dan sasaran. Visi adalah gambaran kondisi yang akan diwujudkan perusahaan 

dimasa mendatang. Untuk mewujudkan kondisi yang digambarkan dalam visi, 

perusahaan perlu merumuskan strategi. Tujuan ini menjadi salah satu landasan 

bagi perumusan strategi untuk mewujudkannya. Dalam proses perencanaan 

strategis, tujuan ini kemudian dijabarkan kedalam sasaran strategis dengan ukuran 

pencapaiannya. 

2. Komunikasi dan Hubungan 

Balance Scorecard memperlihatkan kepada setiap karyawan apa yang dilakukan 

perusahaan untuk mencapai apa yang menjadi keinginan para pemegang saham 

dan konsumen karena untuk mencapai tujuan tersebut dibutuhkan kinerja 

karyawan yang baik. Untuk itu, Balance Scorecard menunjukan strategi yang 

menyeluruh yang terdiri dari tiga kegiatan: 

a. Communicating and educating 

b. Setting goals 
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c. Linking reward to performance measure 

3. Rencana Bisnis 

Rencana bisnis memungkinkan organisasi mengintegrasikan antara rencana bisnis 

dan rencana keuangan mereka. Hampir semua organisasi saat 

mengimplementasikan berbagai macam program yang mempunyai keunggulan 

masing-masing saling bersaing antara satu dengan yang lainnya. Keadaan tersebut 

membuat manajer mengalami kesulitan untuk mengintegrasikan ide-ide yang 

muncul dan berbeda di setiap departemen. Akan tetapi dengan menggunakan 

Balance Scorecard sebagai dasar untuk mengalokasikan sumber daya dan 

mengatur mana yang lebih penting untuk diprioritaskan, akan menggerakan ke 

arah tujuan jangka panjang perusahaan secara menyeluruh. 

4. Umpan Balik dan Pembelajaran 

Proses keempat ini akan memberikan strategik learning kepada perusahaan. 

Dengan Balance Scorecard sebagai pusat sistem perusahaan, maka perusahaan 

dapat melakukan monitoring terhadap apa yang telah dihasilkan perusahaan dalam 

jangka pendek, dari tiga perspektif yang ada yaitu: konsumen, proses bisnis 

internal serta pembelajaran dan pertumbuhan untuk dijadikan sebagai umpan balik 

dalam mengevaluasi strategi. 

2.2.7 Perspektif Balanced Scorecard 

Untuk mengukur kinerja dengan metode Balanced scorecard berdasarkan 

empat perspektif yang berbeda tetapi mempunyai tujuan yang sama yaitu mencapai 

sasaran strategi yang sudah direncanakan dan disiapkan oleh perusahaan atau 

organisasi. Keempat perspektif tersebut saling berhubungan satu sama lain.  

1. Perspektif Keuangan  

Menurut (Febrianto, 2016) Perspektif ini dari awal pembuatan Balanced 

scorecard telah ada, sebab perspektif keuangan dapat diukur dan bersifat 

tangible, sehingga mudah untuk diukur. Ukuran kinerja keuangan 

memberikan petunjuk untuk mengevaluasi strategi perusahaan, 

implementasi dan pelaksanaannya dalam memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan laba perusahaan. Pengukuran kinerja keuangan 

mempertimbangkan adanya tahapan dari siklus kehidupan bisnis, yaitu: 

growth, sustain, dan harvest. Tiap tahapan memiliki sasaran yang berbeda, 

sehingga penekanan pengukurannya pun berbeda pula. 

 

Adapun tahapan-tahapan tersebut menurut Kaplan & Norton dalam 

(Febrianto, 2016) 

1) Tahap tumbuh (growth)  

Tahapan awal siklus kehidupan perusahaan dimana perusahaan memiliki 

produk atau jasa yang secara signifikan memiliki potensi pertumbuhan 

terbaik. Disini, manajemen terikat dengan komitmen untuk 

mengembangkan suatu produk atau jasa baru, membangun dan 
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mengembangkan suatu produk/jasa dan fasilitas produksi, menambah 

kemampuan operasi, mengembangkan sistem, infrastruktur, dan jaringan 

distribusi yang akan mendukung hubungan global, serta membina dan 

mengembangkan hubungan dengan pelanggan.  

2) Tahap bertahan (sustain) 

Tahapan kedua dimana perusahaan masih melakukan investasi dan 

reinvestasi dengan mengisyaratkan tingkat pengembalian terbaik. Dalam 

tahap ini, perusahaan mencoba mempertahankan pangsa pasar yang ada, 

bahkan mengembangkannya jika mungkin. Investasi yang dilakukan 

umumnya diarahkan untuk menghilangkan bottleneck, mengembangkan 

kapasitas, dan meningkatkan perbaikan operasional secara konsisten. 

Sasaran keuangan pada tahap ini diarahkan pada besarnya tingkat 

pengembalian atas investasi yang dilakukan. 

3) Tahap panen (harvest)  

Tahapan ketiga dimana perusahaan benar-benar memanen/menuai hasil 

investasi di tahap-tahap sebelumnya. Tidak ada lagi investasi besar, baik 

ekspansi maupun pembangunan kemampuan baru, kecuali pengeluaran 

untuk pemeliharaan dan perbaikan fasilitas. Sasaran keuangan utama dalam 

tahap ini, sehingga diambil sebagai tolak ukur, adalah memaksimalkan arus 

kas masuk dan pengurangan modal kerja. 

Beberapa rasio keuangan yang dapat digunakan dalam pengukuran 

kinerja keuangan yang berorientasi berdasarkan buku six sigma – Vincent 

Gaspersz (Lestari, 2016) antara lain : 

a. Net Profit Margin (NPM) 

NPM merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari kegiatan operasi pokok 

bagi perusahaan. 

 

𝑁𝑃𝑀 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 𝑥 100 % 

 

(Vincent Gaspersz, 2002 : 43) dalam (Lestari, 2016) 

 

NPM dinilai baik, bila selama periode pengamatan hasil perhitungan NPM 

mengalami peningkatan, dinilai cukup baik apabila konstan dan dinilai 

kurang apabila mengalami penurunan. Menurut Kasmir (2013) rata-rata 

industri untuk net profit margin yaitu 20%. 

 

b. Return On Investment (ROI) 

ROI merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva 

yang digunakan dalam perusahaan. 
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𝑅𝑂𝐼 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100 % 

 

(Vincent Gaspersz, 2002 : 43) dalam (Lestari, 2016) 

 

ROI dinilai baik, apabila selama periode pengamatan hasil perhitungan ROI 

mengalami peningkatan, dinilai cukup baik apabila konstan dan nilai kurang 

apabila mengalami penurunan. Menurut Kasmir (2013) rata-rata standar 

industri untuk return on investment yaitu 30% 

 

c. Return On Equity (ROE) 

ROE merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan 

modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. 

 

𝑅𝑂𝐸 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 𝑥 100 % 

 

(Kasmir) dalam (Zikrilla, 2019) 

Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan 

semakin kuat, demikian pula sebaliknya. Menurut Kasmir (2013) rata-rata 

return on equity adalah 40%. 

 

2. Perspektif Pelanggan  

Memaksimalkan nilai pelanggan yaitu meningkatkan pelanggan agar 

percaya kepada produk atau jasa perusahaan menjadi setia dengan jalan 

perusahaan menyajikan produk yang berkualitas, harga yang terjangkau, 

distribusi cepat dan layanan purna jual yang baik melebihi dari pesaing. 

Ukuran kinerja yang digunakan adalah kenaikan pendapatan pelanggan 

lama dan bertambahnya pelanggan baru. Tindakan ini akan menghasilkan 

ekuitas pelanggan. 

1) Pangsa Pasar 

Pangsa pasar bisa menggambarkan proporsi bisnis yang dijual oleh 

sebuah unit bisnis di pasar tertentu (dalam bentuk jumlah pelanggan, 

uang yang dibelanjakan, atau volume satuan yang terjual). Semakin 

banyak pelanggan berarti semakin baik kinerja. 

2) Akuisisi Pelanggan 

Akuisisi pelanggan bisa mengukur dalam bentuk relative atau absolute, 

keberhasilan unit bisnis menarik atau memenangkan pelanggan atau unit 

bisnis baru. Semakin banyak pelanggan berarti semakin baik kinerja. 

3) Kepuasan Pelanggan 

Ukuran kepuasan pelanggan memberikan umpan balik mengenai 

seberapa baik perusahaan melaksanakan bisnis. Kepuasan pelanggan 
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bisa menilai tingkat kepuasan atas kinerja tertentu di dalam proporsi 

nilai. Standar kepuasannya adalah kecil dari 50%. 

4) Profitabilitas Pelanggan 

Profitabilitas pelanggan bisa mengukur keuntungan bersih yang 

diperoleh dari pelanggan atau segmen tertentu setelah menghitung 

berbagai pengeluaran yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

pelanggan tersebut. Semakin besar keuntungan yang diperoleh dari 

pelanggan berarti semakin baik kinerjanya. Kaplan & Norton dalam 

(Zikrilla, 2019). 

 

Dari sisi perspektif pelanggan, data laporan keuangan yang digunakan 

adalah penerimaan kas dari pelanggan. Penerimaan kas dari pelanggan 

berhubungan dengan profitabilitas pelanggan yaitu salah satu kelompok 

pengukuran dari perspektif pelanggan.  

 

𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒 𝐾𝑖𝑛𝑒𝑟𝑗𝑎 =
𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 1 

𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 1
 

 

Penerimaan kas dari pelanggan merupakan indikator keberhasilan dari 

penjualan produk yang direalisasikan dengan banyaknya pendapatan yang 

diterima dari pelanggan. Kemudian membandingkan antara pencapaian 

suatu periode dengan periode sebelumnya, semakin besar penerimaan kas 

dari pelanggan, maka akan semakin baik rasionya. Riyana (2017) 

 

3. Perspektif Proses Bisnis Internal  

Proses bisnis internal adalah aktivitas yang mengoptimalkan penggunaan 

harta perusahaan dalam menciptakan produk atau jasa dan menemukan 

metode kerja baru yang efektif dan efisien. Faktor sumber daya manusia 

menjadi lokomotif untuk menggerakkan peralatan perusahaan dengan 

metode kerja yang efektif dan efisien, Hubungan kemampuan sumber daya 

manusia, peralatan, modal kerja dan metode kerja merupakan capital 

organisasi (organizational capital). Intinya adalah efektifitas dan efisiensi. 

 

1) Proses Inovasi 

Proses inovasi merupakan salah satu proses yang kritis, dimana efisiensi 

dan efektifitas serta ketepatan waktu dalam proses inovasi bisa 

mendorong terjadinya efisiensi biaya pada proses penciptaan nilai 

tambah bagi pelanggan. 

Proses inovasi dibagi menjadi dua, yaitu : 

a. Pengukuran terhadap proses inovasi yang bersifat penelitian dasar dan 

terapan. 

b. Pengukuran terhadap proses pengembangan produk. 
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2) Proses Operasi 

Proses operasi yaitu langkah kedua dari rantai nilai generik, tempat 

dimana brosur dan jasa diproduksi dan disampaikan kepada pelanggan. 

Pada proses operasi yang dilakukan oleh masing-masing organisasi 

bisnis, lebih dititik beratkan pada efisiensi proses, konsistensi dan 

ketepatan waktu dari barang dan jasa yang diberikan kepada pelanggan. 

 

3) Proses Purna Jual 

Pada tahap ini perusahaan berusaha untuk memberikan manfaat 

tambahan terhadap para pelanggan yang telah menggunakan produk/jasa 

yang dihasilkan oleh perusahaan. Hal ini dilakukan agar para customer 

mempunyai loyalitas terhadap perusahaan (Kaplan & Norton) dalam 

(Baros, 2020). 

Dari perspektif proses bisnis internal penelitian terdahulu (Baros, 2020) 

menggunakan ukuran operating profit yang berhubungan dengan proses 

purna jual yaitu salah satu rantai nilai proses bisnis internal yang 

berorientasi pada buku Kaplan & Norton. 

Hubungan kemampuan sumber daya manusia, peralatan, modal kerja dan 

metode kerja yang merupakan bagian dari capital organisasi (organizational 

capital) maka data operating profit digunakan dalam penilaian perspektif 

proses bisnis internal. Operating profit diperoleh dari hasil penjualan setelah 

dikurangi dengan biaya yang terkait dengan penjualan dan biaya produksi.  

Dalam pengukuran kinerja akan dilakukan perbandingan antara pencapaian 

suatu periode dengan periode sebelumnya. 

𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒 𝐾𝑖𝑛𝑒𝑟𝑗𝑎 =
𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 1 

𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 1
 

Sehingga operating profit yang baik merupakan indikator keberhasilan 

suatu proses dalam bisnis dalam periode tersebut karena pengelolaan 

perusahaan terhadap penjualan produk dan biaya yang terkait dapat dijaga 

keseimbangannya sehingga menghasilkan peningkatan pendapatan bagi 

perusahaan.  

 

4. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 

(Kaplan & Norton, 2000) pengukuran perspektif pembelajaran dan 

pertumbuhan ini, tujuan kepuasan pekerja umumnya dipandang sebagai 

pendorong kedua pengukuran lainnya, retensi pekerja dan produktivitas 

pekerja. 

1) Mengukur Kepuasan Pekerja 

Tujuan kepuasan pekerja menyatakan bahwa moral pekerja dan 

kepuasan kerja secara keseluruhan saat ini dipandang sangat penting 

oleh sebagian besar perusahaan. Pekerja yang puas merupakan 
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prakondisi bagi meningkatnya produktivitas, daya tanggap, mutu, dan 

layanan langganan. Perusahaan yang ingin mencapai tingkat kepuasan 

pelanggan yang tinggi perlu memiliki pelanggan yang dilayani oleh 

pekerja yang terpuaskan oleh perusahaan. Moral pekerja terutama 

penting bagi banyak perusahaan jasa di mana seringkali para pekerja 

dengan bayaran dan kemampuan paling rendah berinteraksi langsung 

dengan pelanggan. Perusahaan biasanya mengukur kepuasan pekerja 

dengan survei tahunan, atau survei rutin di mana persentase tertentu 

dari para pekerja yang dipilih secara acak di survei setiap bulan. 

Unsur-unsur dalam suatu survei kepuasan pekerja meliput : 

 

a) Keterlibatan dalam pengambilan keputusan 

b) Penghargaan karena telah melakukan pekerjaan dengan baik 

c) Akses yang memadai kepada informasi untuk melaksanakan 

pekerjaan dengan baik 

d) Dorongan aktif untuk bekerja kreatif dan menggunakan inisiatif 

e) Tingkat dukungan dari fungsi staff 

f) Kepuasan keseluruhan dengan perusahaan 

 

2) Mengukur Retensi Pekerja 

Tujuan retensi pekerja adalah untuk mempertahankan selama 

mungkin para pekerja yang diminati perusahaan. Teori yang 

menjelaskan ukuran ini adalah bahwa perusahaan membuat investasi 

jangka panjang dalam diri para pekerja sehingga setiap kali ada 

pekerja berhenti yang bukan atas keinginan perusahaan merupakan 

suatu kerugian modal intelektual bagi perusahaan. Para pekerja yang 

bekerja dalam jangka yang lama dan loyal membawa nilai perusahaan, 

pengetahuan tentang berbagai proses organisasional, dan diharapkan 

sensitivitasnya terhadap kebutuhan para pelanggan. Retensi pekerja 

pada umumnya diukur dengan persentase keluarnya pekerja yang 

memegang jabatan kunci. 

 

 

3) Mengukur Produktivitas Pekerja 

Produktivitas pekerja adalah suatu ukuran hasil, dampak keseluruhan 

usaha peningkatan moral dan keahlian pekerja, inovasi, proses 

internal, dan kepuasan pelanggan. Tujuannya adalah membandingkan 

keluaran yang dihasilkan oleh para pekerja dengan jumlah pekerja 

yang dikerahkan untuk menghasilkan keluaran tersebut. 

 

Menurut (Lestari, 2016) yang berorientasi pada buku Hendrawan 

Suprapto, dkk . Produktivitas karyawan digunakan untuk mengetahui 
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produktivitas karyawan yang dihasilkan. Produktivitas karyawan 

merupakan hasil dari pengaruh rata-rata dari peningkatan keahlian dan 

semangat inovasi, perbaikan proses internal dan tingkat kepuasan 

pelanggan. Tujuannya adalah menghubungkan output yang dihasilkan 

para pekerja terhadap keseluruhan pekerja. 

 

𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐾𝑎𝑟𝑦𝑎𝑤𝑎𝑛 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑎𝑟𝑦𝑎𝑤𝑎𝑛
 𝑥 100 % 

 

Produktivitas karyawan dinilai baik, bila selama periode pengamatan 

hasil perhitungan produktivitas karyawan mengalami peningkatan, 

dinilai cukup baik apabila konstan dan dinilai kurang apabila 

mengalami penurunan. 

 

2.2.8 Pengukuran dalam Balanced Scorecard 

Dalam melakukan pengukuran kinerja maka akan dilakukan perbandingan 

antara pencapaian dalam suatu periode dengan periode sebelumnya. 

 

𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒 𝐾𝑖𝑛𝑒𝑟𝑗𝑎 =
𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 1 

𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 1
 

 

Hasil dari pengukuran range kinerja diberikan skor berdasarkan rating scale 

berikut: 

 

Tabel 2. 1 

Penentuan Score Berdasarkan Range Hasil Pengukuran Kinerja 

Range Kinerja Rate In Score Tingkat Hubungan 

<0 % D 1 Tidak Baik 

0 – 50 % C 2 Cukup Baik 

51 – 100 % B 3 Baik 

>100 % A 4 Sangat Baik 

(Riyana, 2017) 

2.3  Penelitian Sebelumnya dan Kerangka Pemikiran 

2.3.1 Penelitian Sebelumnya 

Penelitian sebelumnya merupakan salah satu data pendukung yang menurut 

peneliti perlu untuk menjadi bahan referensi yang peneliti lakukan, berikut ini terdapat 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan kinerja perusahan dengan menggunakan 

metode Balanced scorecard. 

Tabel 2. 2 

Penelitian Sebelumnya 
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No

. 

Nama 

Peneliti, 

Tahun & 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

yang 

diteliti 

Indikator Metode 

Analisis 

Hasil Penelitian 

1 Wan Mirza 

Sanif Baros, 

2020 & 

Pengukuran 

Kinerja 

Perusahaan 

dengan 

Metode 

Balanced 

scorecard 

Pada PT. Fast 

Food 

Indonesia 

Tbk yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

(BEI)  

Balanced 

Scorecar

d 

Perspektif 

keuangan, 

Perspektif 

pelanggan, 

Perspektif 

proses bisnis 

internal, 

perspektif 

pembelajara

n dan 

pertumbuhan 

ROE, ROA, 

Penerimaan 

Kas 

Pelanggan, 

Operating 

Profit, Net 

Income per 

Employee 

Berdasarkan 

perhitungan 

pada perspektif 

keuangan, 

kinerja pada 

tahun 2017 

mengalami 

penurunan 

namun pada 

tahun 2018 

kinerja 

mengalami 

peningkatan 

yang 

menunjukkan 

perusahaan 

mengalami 

perbaikan 

kinerja. 

 

Berdasarkan 

perspektif 

pelanggan 

terdapat 

peningkatan 

kinerja dari 

tahun ke tahun, 

karena pada 

tahun tersebut 

terjadi 

penerimaan 

pelanggan. 

 

Berdasarkan 

Perspektif 

proses bisnis 

internal 

terdapat 

penurunan 

kinerja pada 

tahun 2017 

namun pada 

tahun 2018 
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kinerja 

mengalami 

peningkatan. 

 

Berdasarkan 

Perspektif 

pembelajaran 

dan 

pertumbuhan 

terjadi 

penurunan 

kinerja pada 

periode 2016-

2017 namun 

pada tahun 

2017-2018 

terdapat 

peningkatan 

kinerja. 

2 Yosefin Tyas 

RetnoLina 

Ningrum, 

2017 & 

Analisis 

Pengukuran 

Kinerja 

Perusahaan 

dengan 

Metode 

Balanced 

scorecard 

Studi Kasus 

PT BPR 

Wijayamulya 

Santosa 

Balanced 

Scorecar

d 

Perspektif 

keuangan, 

Perspektif 

pelanggan, 

Perspektif 

proses bisnis 

internal, 

perspektif 

pembelajara

n dan 

pertumbuhan 

ROA, BOPO, 

LDR, Market 

Share, 

Kepuasan 

Nasabah, 

Proses 

Operasi, 

Proses 

Layanan Purna 

Jual, Kepuasan 

Karyawan, 

Produktivitas 

Karyawan 

Pada Perspektif 

keuangan, 

kemampuan 

bank dalam 

menghasilkan 

laba dari 

seluruh aktiva 

yang dimiliki 

dan 

kemampuan 

bank dalam 

mengendalikan 

biaya 

operasional 

menunjukkan 

hasil yang 

sangat baik. 

 

Pada Perspektif 

pelanggan 

menunjukkan 

kinerja yang 

baik secara 

keseluruhan, 

terbukti melalui 

survei yang 

menunjukkan 

hasil sangat 

puas dan 
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perhitungan 

market share 

memiliki 

kecenderungan 

meningkat 

setiap 

tahunnya. 

 

Pada Perspektif 

bisnis internal 

menunjukkan 

kinerja yang 

sangat baik 

secara 

keseluruhan, 

terbukti melalui 

proses operasi 

dapat 

diselesaikan 

dengan baik. 

 

Pada Perspektif 

Pembelajaran 

dan 

Pertumbuhan 

menunjukkan 

hasil kinerja 

yang sangat 

baik secara 

keseluruhan, 

terbukti melalui 

survei 

kuesioner 

menghasilkan 

sangat puas. 

Produktivitas 

karyawan tahun 

2013-2015 

mengalami 

peningkatan, 

tetapi pada 

tahun 2015 

mengalami 
penurunan. 

3 Citra 

Maharani, 

2018 &  

Balanced 

Scorecar

d 

Perspektif 

keuangan, 

Perspektif 

pelanggan, 

Peningkatan 

atau 

Penurunan 

Kinerja 

perusahaan 

terbaik dari 

sektor 
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Perspektif 

proses bisnis 

internal, 

perspektif 

pembelajara

n dan 

pertumbuhan 

Usaha, DAR, 

TATO 

ROS, ROI, 

RO, ARPU, 

Biaya, Tingkat 

Pelatihan 

Karyawan, 

Rasio 

Perputaran 

Karyawan 

telekomunikasi 

adalah PT 

Telekomunikas

i Indonesia Tbk 

yang menjadi 

peringkat 

pertama dengan 

perolehan nilai 

bobot sebesar 

67%. 

Kemudian 

disusul oleh PT 

Indosat Tbk 

yang menjadi 

peringkat kedua 

dengan 

perolehan nilai 

bobot sebesar 

53%. Dan 

terakhir 

peringkat 

ketiga dan 

keempat diraih 

oleh PT XL 

Axiata Tbk dan 

PT Smartfren 

Telecom 

dengan 

perolehan nilai 

bobot sebesar 

50% dan 49%. 

4 Verni 

Kurniasari 

dan Gesti 

Memarista, 

2017 & 

Analisis 

Kinerja 

Perusahaan 

Menggunaka

n Metode 

Balanced 

Scorecard 

(Studi Kasus 

Pada PT. 

Aditya 

Sentana Agro 

Balanced 

Scorecar

d 

Perspektif 

keuangan, 

Perspektif 

pelanggan, 

Perspektif 

proses bisnis 

internal, 

perspektif 

pembelajara

n dan 

pertumbuhan 

Rasio 

Perputaran 

Persediaan, 

Rasio 

Perputaran 

Piutang, Rasio 

Perputaran 

Aktiva Tetap, 

Rasio 

Perputaran 

Aktiva,  NPM, 

ROA, Rasio 

Rentabilitas 

Ekonomi, 

Rasio Profit 

Margin, Rasio 

Return On 

Pada Perspektif 

keuangan 

adalah kurang 

baik, hasil uji 

rasio aktivitas 

dan 

profitabilitas 

mengalami 

penurunan 

selama periode 

2013-2015. 

 

Pada Perspektif 

pelanggan 

adalah baik, 

hasil uji retensi 

pelanggan dan 
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New Worth, 

Retensi 

Pelanggan, 

Akuisisi 

Pelanggan, 

Kepuasan 

Pelanggan, 

Inovasi, Proses 

Operasi, 

Layanan Purna 

Jual, 

Kapabilitas 

Karyawan, 

Kapabilitas 

Sistem 

Informasi, 

Motivasi 

Pemberdayaan 

dan 

Keselarasan 

akuisisi selama 

periode 2013-

2015 

meningkat. 

 

Pada Perspektif 

proses bisnis 

internal adalah 

baik, hal ini 

karena inovasi, 

proses operasi 

dan layanan 

purna jual 

berjalan dengan 

baik. 

 

Pada Perspektif 

pembelajaran 

dan 

pertumbuhan 

berjalan dengan 

baik. 

5 Mutia 

Zikrilla,  2019 

& 

Pengukuran 

Kinerja 

Perusahaan 

PT. Unilever 

Tbk 

Menggunaka

n Metode 

Balanced 

Scorecard 

Balanced 

Scorecar

d 

Perspektif 

keuangan, 

Perspektif 

pelanggan, 

Perspektif 

proses bisnis 

internal, 

perspektif 

pembelajara

n dan 

pertumbuhan 

ROE, ROA, 

Penerimaan 

kas pelanggan, 

Operating 

profit, Net 

Income per 

Employee 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukan 

bahwa, 

berdasarkan 

perspektif 

keuangan 

dilihat dari 

Return on 

Equity (ROE) 

setiap periode 

hampir 

mengalami 

peningkatan 

score sejak 

periode 2012-

2017,dan 

Return on Asset 

(ROA) setiap 

periode 

mengalami 

penurunan dan 

peningkatan 

score periode 

2012-2017. 
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Dilihat dari 

perspektif 

pelanggan PT 

Unilever Tbk 

diukur dengan 

penerimaan kas 

dari pelanggan 

dengan 

hasilnya yaitu 

setiap 

periodenya 

memiliki 

rentang score 

yang sama dari 

periode 2012-

2017. 

 

Dilihat dari 

perspektif 

proses bisnis 

internal kinerja 

PT Unilever 

Tbk diukur 

dengan 

operating profit 

dengan 

mendapatkan 

hasil dari tahun 

2012-2015 

mengalami 

kenaikan pada 

periode 2015-

2016 

mengalami 

penurunan dan 

pada periode 

2016-2017 

kembali 

mengalami 

peningkatan 

score. 

 

Dilihat dari 
perspektif 

pembelajaran 

dan 

pertumbuhan 

kinerja PT 
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Unilever Tbk 

diukur dengan 

menggunakan 

net income dan 

jumlah 

karyawan 

dengan 

memperoleh 

hasil yaitu pada 

periode 2013 - 

2016 memiliki 

rentang score 

yang sama dan 

pada periode 

2017 

mengalami 

peningkatan 

score. 

6 Diana 

Riyana, 2017 

& 

Pengukuran 

Kinerja 

Perusahaan 

PT. Indofood 

dengan 

Menggunaka

n Balanced 

Scorecard 

Balanced 

Scorecar

d 

Perspektif 

keuangan, 

Perspektif 

pelanggan, 

Perspektif 

proses bisnis 

internal, 

perspektif 

pembelajara

n dan 

pertumbuhan 

ROE, ROA, 

Operating 

income, 

Efficiency 

cost, Total 

asset turnover, 

Penerimaan 

kas dari 

pelanggan, 

Operation 

profit, Net 

income per 

employee 

Dari perspektif 

keuangan, 

terdapat 

peningkatan 

kinerja di 

periode 2015- 

2016 dibanding 

periode 2014-

2015. 

Penurunan 

kinerja 

keuangan pada 

tahun 2015 

mengalami 

penurunan 

dibanding 

tahun 2014 

terlihat dari 

adanya 

penurunan Net 

Income pada 

tahun 2015 

yang 

disebabkan 

adanya 

peningkatan 

Other Expenses 

yang cukup 

tinggi pada 

tahun 2015. 
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Dari perspektif 

pelanggan, Dari 

perspektif 

keuangan, 

terdapat 

peningkatan 

kinerja di 

periode 2015- 

2016 dibanding 

periode 2014-

2015. 

Penurunan 

kinerja 

keuangan pada 

tahun 2015 

mengalami 

penurunan 

dibanding 

tahun 2014 

terlihat dari 

adanya 

penurunan Net 

Income pada 

tahun 2015 

yang 

disebabkan 

adanya 

peningkatan 

Other Expenses 

yang cukup 

tinggi pada 

tahun 2015. 

 

Perspektif 

proses bisnis 

internal , yang 

diwakili dari 

hasil 

pengukuran 

Operating 

Profit terdapat 

peningkatan 
kinerja di 

periode 2015- 

2016 sebesar 13 

% dibanding 

periode 2014- 
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2015 yang 

hanya 

mengalami 

peningkatan 

kinerja sebesar 

1%. 

 

Perspektif 

pembelajaran 

dan tumbuh, 

terdapat 

peningkatan 

kinerja periode 

2015- 2016 

dibanding 

kinerja periode 

2014-2015 

yang 

disebabkan 

karena Net 

Income pada 

tahun 2015 

mengalami 

penurunan 

sehingga 

pendapatan per 

karyawan 

mengalami 

penurunan. 

7 Nadia C.E., 

dkk, 2021 & 

Analisis 

Pengukuran 

Kinerja 

Perusahaan 

dengan 

Menggunaka

n Metode 

Balanced 

Scorecard 

Pada PT. 

Astra 

International 

Tbk 

Balanced 

Scorecar

d 

Perspektif 

keuangan, 

Perspektif 

pelanggan, 

Perspektif 

proses bisnis 

internal, 

perspektif 

pembelajara

n dan 

pertumbuhan 

Gross Profit 

Margin, 

Operating 

Profit Margin, 

Sales growth, 

Retensi 

Pelanggan, 

Akuisisi 

pelanggan, 

Proses operasi, 

Layanan Purna 

Jual, Retensi 

Karyawan, 

Produktivitas 

Karyawan 

Hasil penelitian 

pada perspektif 

keuangan yang 

diukur dengan 

menggunakan 

indikator GPM, 

OPM dan Sales 

Growth dapat 

dikatakan 

cukup baik. 

 

Pada perspektif 

pelanggan yang 

diukur dengan 

menggunakan 

indikator 

retensi 

pelanggan dan 

akuisisi 
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pelanggan 

menunjukkan 

hasil yang 

cukup baik. 

 

Pada perspektif 

proses bisnis 

internal yang 

diukur dengan 

menggunakan 

indikator proses 

operasi dan 

layanan purna 

jual 

menunjukkan 

hasil yang 

cukup baik. 

 

Pada perspektif 

pembelajaran 

dan 

pertumbuhan 

yang diukur 

dengan 

menggunakan 

indikator 

employee 

turnover rate, 

tingkat 

produktivitas 

karyawan, dan 

kapabilitas 

sistem 

informasi 

menunjukkan 

bahwa 

employee 

turnover rate 

dikatakan 

cukup baik dan 

tingkat 

produktivitas 

karyawan dan 
kapabilitas 

informasi sudah 

baik 
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8 Tiara 

Marselia, 

dkk, 2017 & 

Pengukuran 

Kinerja 

Perusahaan 

Menggunaka

n Metode 

Balanced 

Scorecard di 

PDAM Tirta 

Al-Bantani 

Kabupaten 

Serang 

Balanced 

Scorecar

d 

Perspektif 

keuangan, 

Perspektif 

pelanggan, 

Perspektif 

proses bisnis 

internal, 

perspektif 

pembelajara

n dan 

pertumbuhan 

Current Ratio, 

Profit Margin, 

Operating 

Ratio, Tingkat 

Kepuasan 

Pelanggan, 

Tingkat 

Pertumbuhan 

Pelanggan, 

Produktivitas 

Pemanfaatan 

Instalasi 

Produksi, 

Tingkat 

Kehilangan 

Air, Tingkat 

Kepuasan 

Pegawai, 

Tingkat 

Pengembanga

n Pegawai, 

Retensi 

Pegawai 

Hasil 

pengukuran 

untuk 

perspektif 

keuangan 

meliputi current 

ratio, profit 

margin dan 

operating ratio 

sebesar 1,022 

menunjukkan 

bahwa 

perspektif ini 

ada pada urutan 

kedua terbesar 

dari empat 

perspektif. 

Hasil 

pengukuran 

kinerja 

Perspektif 

Pelanggan 

meliputi tingkat 

kepuasan 

pelanggan dan 

tingkat 

pertumbuhan 

pelanggan 

sebesar 1,142 

menunjukkan 

bahwa 

perspektif ini 

ada pada urutan 

pertama 

terbesar dari 

empat 

perspektif. 

Hasil 

pengukuran 

perspektif 

internal bisnis 

meliputi 

produktivitas 
pemanfaatan 

instalasi 

produksi dan 

tingkat 

kehilangan air 
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sebesar 0,802 

menunjukkan 

bahwa 

perspektif ini 

ada pada urutan 

terakhir 

terbesar dari 

empat 

perspektif. 

Hasil 

pengukuran 

perspektif 

pembelajaran 

dan 

pertumbuhan 

meliputi tingkat 

kepuasan 

pegawai, 

tingkat 

pengembangan 

pegawai dan 

retensi pegawai 

sebesar 0,825 

menunjukkan 

bahwa 

perspektif ini 

ada pada urutan 

ketiga dari 

empat 

perspektif. 

Hasil 

pengukuran 

kinerja secara 

keseluruhan 

dengan metode 

Balanced 

Scorecard dari 

empat 

perspektif 

sebesar 3,791 

menunjukkan 

kinerja 

perusahaan 
dikategorikan 

kondisi cukup 

baik. 
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9 Vera Devani 

dan Ade 

Setiawarnan, 

2015 & 

Pengukuran 

Kinerja 

Perusahaan 

dengan 

Menggunaka

n metoda 

Balanced 

Scorecard 

Balanced 

Scorecar

d 

Perspektif 

keuangan, 

Perspektif 

pendengar, 

Perspektif 

proses bisnis 

internal, 

perspektif 

pembelajara

n dan 

pertumbuhan 

ROI, Profit 

Margin, Rasio 

Operasi, 

Tingkat 

Retensi 

Pendengar, 

Jumlah Aduan, 

Tingkat 

Akuisisi 

pendengar, 

Tingkat 

Kepuasan 

Pendengar, 

Inovasi 

Produk, Proses 

Operasi, 

Produktivitas 

Karyawan, 

Tingkat 

Retensi 

Karyawan, 

Tingkat 

Kepuasan 

Karyawan 

Hasil penelitian 

pada perspektif 

keuangan yang 

diukur dengan 

menggunakan 

indikator ROI, 

profit margin, 

dan rasio 

operasi 

menunjukkan 

hasil cukup 

baik 

 

Pada perspektif 

pendengar yang 

diukur dengan 

menggunakan 

indikator 

retensi 

pendengar, 

jumlah aduan, 

akuisisi 

pendengar dan 

tingkat 

kepuasan 

pendengar 

menunjukkan 

hasil yang baik 

 

Pada perspektif 

proses bisnis 

internal yang 

diukur dengan 

menggunakan 

indikator 

inovasi produk 

dan proses 

operasi 

menunjukkan 

hasil yang baik. 

 

Pada perspektif 

pembelajaran 
dan 

pertumbuhan 

yang diukur 

dengan 

menggunakan 
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indikator 

produktivitas 

karyawan 

menunjukkan 

hasil yang 

sangat baik, 

retensi 

karyawan 

menunjukkan 

hasil yang 

buruk dan 

tingkat 

kepuasan 

karyawan 

menunjukkan 

hasil yang 

cukup puas. 

10 Stevani Cindy 

Ananda, 2020 

& Analisis 

Balanced 

Scorecard 

Sebagai Alat 

Pengukuran 

Kinerja di 

Restaurant H. 

Wan 

Payakumbuh 

Balanced 

Scorecar

d 

Perspektif 

keuangan, 

Perspektif 

pelanggan, 

Perspektif 

proses bisnis 

internal, 

perspektif 

pembelajara

n dan 

pertumbuhan 

Gross Profit 

Margin, ROI, 

NPM, ROE, 

Kepuasan 

Pelanggan, 

Proses Inovasi, 

Proses 

Operasi, 

Layanan Purna 

Jual, Kepuasan 

Pekerja 

Pada perspektif 

keuangan 

pengukuran 

rasionya 

dikategorikan 

cukup baik, hal 

ini dapat dilihat 

dari setiap 

perhitungan 

rasio keuangan 

selama tahun 

2019 

menghasilkan 

hasil yang 

positif. 

 

Pada perspektif 

pelanggan 

dikategorikan 

sangat baik, 

terlihat dari 

jawaban para 

pelanggan 

bahwa 

pelanggan 

sangat puas 

dengan 

pelayanan yang 

diberikan. 
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Pada perspektif 

proses bisnis 

internal 

dikatakan baik, 

karena mampu 

menciptakan 

inovasi produk 

baru dan 

meningkatkan 

penjualan 

produk serta 

selalu berusaha 

menjaga 

kepercayaan 

konsumen dan 

juga 

memberikan 

tindak lanjut 

atas keluhan 

pelanggan. 

 

Pada perspektif 

pembelajaran 

dan 

pertumbuhan 

dalam kategori 

baik, hal 

tersebut terlihat 

dalam jawaban 

responden 

dalam 

kuesioner. 

 

2.3.2 Kerangka Pemikiran 

Pada umumnya perusahaan-perusahaan memiliki nilai sendiri, baik dilihat dari 

dari dalam maupun dari luar, untuk melihat perusahaan baik atau tidaknya diperlukan 

penilaian atau pengukuran salah satunya dengan pengukuran kinerja. Karena kinerja 

suatu perusahaan dapat dijadikan sebagai suatu tolak ukur dari kemampuan suatu 

organisasi atau perusahaan dalam mencapai tujuannya. Pengukuran kinerja perusahaan 

menjadi hal yang sangat penting bagi manajemen untuk melakukan evaluasi terhadap 

performa perusahaan dan perencanaan tujuan di masa mendatang. Balanced scorecard 

dikembangkan untuk melengkapi pengukuran kinerja keuangan dan sebagai alat ukur 

untuk merefleksikan pemikiran baru dalam organisasi. Pengukuran kinerja perusahaan 

dengan menggunakan Balanced scorecard berdasarkan kriteria empat perspektif yaitu: 

(1) perspektif keuangan, (2) perspektif pelanggan, (3) perspektif proses bisnis internal, 

(4) perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. 
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Gambar 2. 1 

Kerangka Pemikiran  

  

 

Pengukuran 

Kinerja 

Balanced 

scorecard 

Perspektif 

Pelanggan 

Perspektif 

Proses Bisnis 

Internal 

Perspektif 

Keuangan 

Perspektif 

Pembelajaran 
dan 

Pertumbuhan 

Hasil 

Pengukuran 

Kinerja 

Perusahaan 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah pendekatan kuantitatif. Menurut 

Kasiram (2010) penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan 

yang menggunakan data berupa angka, sebagai alat menganalisis keterangan mengenai 

apa yang kita ketahui. (Zikrilla, 2019) 

3.2  Objek Penelitian 

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah PT Garuda Metalindo Tbk.  

3.3  Jenis dan Sumber Data Penelitian 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, misalnya lewat orang lain ataupun lewat dokumen (Sugiyono, 2013 

: 137). 

Sumber data penelitian ini diperoleh melalui situs resmi BEI yaitu 

www.idx.co.id dan situs resmi PT Garuda Metalindo Tbk yaitu  

www.garudametalindo.co.id yang berupa laporan keuangan tahunan ataupun Annual 

report periode 2017 sampai dengan 2020. 

  

http://www.idx.co.id/
http://www.garudametalindo.co.id/
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3.4  Operasionalisasi Variabel 

Tabel 3. 1 

Operasionalisasi Variabel 

Variabel Sub Variabel Indikator Ukuran 
Skala 

Pengukuran 

BSC 

Perspektif 

Keuangan 

NPM 
(EAT / Penjualan) x 

100 % 
Rasio 

ROI 
(EAT / Total Aset) x 

100 % 
Rasio 

ROE 
(EAT / Total Ekuitas) 

x 100 % 
Rasio 

Perspektif 

Pelanggan 

Penerimaan 

Kas dari 

Pelanggan 

(Pencapaian Tahun n – 

Pencapaian Tahun n-1) 

/ Pencapaian Tahun n-

1 

Rasio 

Perspektif 

Proses Bisnis 

Internal 

Operating 
Profit 

(Pencapaian Tahun n – 

Pencapaian Tahun n-1) 
/ Pencapaian Tahun n-

1 

Rasio 

Perspektif 

Pembelajaran 

dan 

Pertumbuhan 

Produktivitas 

Karyawan 

(Laba Operasi / Total 

Karyawan) x 100 % 
Rasio 

 

3.5  Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 

metode dokumentasi, yaitu cara pengumpulan data melalui dokumen-dokumen yang 

ada di perusahaan.Dokumentasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan 

atau Annual Report perusahaan PT Garuda Metalindo Tbk periode 2017 sampai 

dengan 2020. 

3.6  Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan PT. 

Garuda Metalindo Tbk adalah metode analisis rasio keuangan melalui empat 

perspektif, antara lain : 

1. Perspektif Keuangan 

Untuk menghitung perspektif keuangan  menggunakan beberapa rasio 

keuangan yang dapat digunakan dalam pengukuran kinerja keuangan yang 

berorientasi berdasarkan buku six sigma – Vincent Gaspersz (Lestari 2016) 

antara lain : 

a. Net Profit Margin (NPM) 

NPM merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari kegiatan operasi pokok 

bagi perusahaan. 
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𝑁𝑃𝑀 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 𝑥 100 % 

 

(Vincent Gaspersz, 2002 : 43) dalam (Lestari, 2016) 

NPM dinilai baik, bila selama periode pengamatan hasil perhitungan 

NPM mengalami peningkatan, dinilai cukup baik apabila konstan dan 

dinilai kurang apabila mengalami penurunan. Menurut Kasmir (2013) 

rata-rata industri untuk net profit margin yaitu 20%. 

 

b. Return On Investment (ROI) 

ROI merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva 

yang digunakan dalam perusahaan. 

 

𝑅𝑂𝐼 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100 % 

 

(Vincent Gaspersz, 2002 : 43) dalam (Lestari, 2016) 

 

ROI dinilai baik, apabila selama periode pengamatan hasil perhitungan 

ROI mengalami peningkatan, dinilai cukup baik apabila konstan dan nilai 

kurang apabila mengalami penurunan. Menurut Kasmir (2013) rata-rata 

standar industri untuk return on investment yaitu 30% 

 

c. Return On Equity (ROE) 

ROE merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan 

modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal 

sendiri. 

 

𝑅𝑂𝐸 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 𝑥 100 % 

 

(Kasmir) dalam (Zikrilla, 2019) 

 

Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik 

perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya. 

Menurut Kasmir (2013) rata-rata return on equity adalah 40%. 

 

2. Perspektif Pelanggan 

Pada perspektif pelanggan, data laporan keuangan yang digunakan adalah 

penerimaan kas dari pelanggan. Penerimaan kas dari pelanggan adalah 
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indikator keberhasilan dari penjualan produk yang direalisasikan dengan 

banyaknya pendapatan yang diterima dari pelanggan.  

 

𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒 𝐾𝑖𝑛𝑒𝑟𝑗𝑎 =
𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 1 

𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 1
 

 

 

Semakin besar penerimaan kas dari pelanggan maka akan semakin baik 

rasionya (Riana, 2017: 50) dalam (Zikrilla, 2019) 

 

3. Perspektif Proses Bisnis Internal 

Hubungan kemampuan sumber daya manusia, peralatan, modal kerja dan 

metode kerja yang merupakan bagian dari capital organisasi (organizational 

capital) maka data operating profit digunakan dalam penilaian perspektif 

proses bisnis internal. Operating profit diperoleh dari hasil penjualan setelah 

dikurangi dengan biaya yang terkait dengan penjualan dan biaya produksi 

(Riana, 2017: 51) dalam (Baros, 2020) 

 

𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒 𝐾𝑖𝑛𝑒𝑟𝑗𝑎 =
𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 1 

𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 1
 

 

 

Sehingga operating profit yang baik merupakan indikator keberhasilan suatu 

proses dalam bisnis dalam periode tersebut karena pengelolaan perusahaan 

terhadap penjualan produk dan biaya yang terkait dapat dijaga 

keseimbangannya sehingga menghasilkan peningkatan pendapatan bagi 

perusahaan. (Riana, 2017: 51) dalam (Baros, 2020) 

 

4. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 

Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan dapat dilihat melalui  produktivitas 

karyawan. Ukuran produktivitas yang paling sederhana adalah pendapatan 

per pekerja. Dengan semakin efektifnya pekerja dalam menjual lebih banyak 

produk dan jasa dengan nilai tambah yang meningkat, pendapatan per pekerja 

seharusnya juga meningkat (Kaplan dan Norton, 2000) 

 

𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐾𝑎𝑟𝑦𝑎𝑤𝑎𝑛 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑎𝑟𝑦𝑎𝑤𝑎𝑛
 𝑥 100 % 

 

Hendrawan Suprapto, dkk (2006: 217) dalam (Lestari, 2016) 

Produktivitas Karyawan dinilai baik, bila selama periode pengamatan 

hasil perhitungan produktivitas karyawan mengalami peningkatan, 
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dinilai cukup baik apabila konstan dan dinilai kurang apabila mengalami 

penurunan. 

 

Dalam melakukan pengukuran kinerja maka akan dilakukan perbandingan 

antara pencapaian dalam suatu periode dengan periode sebelumnya. 

 

𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒 𝐾𝑖𝑛𝑒𝑟𝑗𝑎 =
𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 1 

𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 1
 

 

Hasil dari pengukuran range kinerja diberikan skor berdasarkan rating scale 

berikut: 

Tabel 3. 2 

Penentuan Score Berdasarkan Range Hasil Pengukuran Kinerja 

Range Kinerja Rate In Score Tingkat Hubungan 

<0 % D 1 Tidak Baik 

0 – 50 % C 2 Cukup Baik 

51 – 100 % B 3 Baik 

>100 % A 4 Sangat Baik 

 (Riyana, 2017) 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

4.1.1 Sejarah Perusahaan 

Garuda Metalindo Tbk (BOLT) didirikan tanggal 15 Maret 1982 dan mulai 

beroperasi komersial pada tahun 1982. Kantor pusat BOLT berlokasi di Jl. Kapuk 

Kamal Raya No 23, Jakarta 14470 – Indonesia, dan memiliki dua pabrik yang masing-

masing terletak di Jl. Kapuk Raya No. 23, Jakarta Utara dan Jl. Industri Raya III Blok 

AE No. 23 Jatake, Tangerang. Sejarah PT Garuda Metalindo Tbk dimulai pada tahun 

1966, memulai dari industri rumah tangga yang memproduksi suku cadang becak di 

Indonesia. Pada tahun 1776, perusahaan telah memperluas produknya menjadi suku 

cadang untuk bus dan truk. Operasi ini didirikan sebagai PT Garuda Metalindo pada 

tahun 1982. Pada tahun 1989, secara resmi menjadi pemasok OEM (Original 

Equipment Manufacturer) untuk sepeda motor Honda dan kemudian ke Mitsubishi 

Truck pada tahun 1992. Selama bertahun-tahun, perusahaan memperoleh lebih banyak 

pelanggan di industri otomotif di Indonesia. Pada tahun 2015, perusahaan mencapai 

tonggak penting lainnya dengan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia 

sebagai PT Garuda Metalindo Tbk.  

PT Garuda Metalindo Tbk Mencakup lebih dari 40.000 meter persegi, fasilitas 

di wilayah Jabodetabek, saat ini memproduksi alat pengencang dan komponen untuk 

mobil, truk dan sepeda motor, serta produsen komponen otomotif dan industri umum. 

Proses manufaktur dimulai dari pengolahan bahan baku di anak perusahaan PT Garuda 

Metalindo Tbk yang berlokasi di Jawa Barat, fasilitas modern ini mencakup 25.000 

meter persegi khusus dalam pengolahan kawat baja berkualitas tinggi dan bar untuk 

berbagai industri. Garuda Metalindo Tbk telah andal memproduksi pengencang presisi 

berkualitas tinggi dan komponen rekayasa terutama untuk industri otomotif. Garuda 

Metalindo telah berkembang menjadi pemimpin dalam industri ini, melayani pasar 

domestik dan global. Dan telah mengembangkan portofolio produk menjadi berbagai 

macam produk untuk digunakan dalam aplikasi otomotif yang berbeda seperti mesin, 

sistem rem, sistem suspensi, rangka dan sasis dan aplikasi khusus lainnya. 

4.1.2 Perkembangan Perusahaan 

Beroperasi selama lebih dari 50 tahun sejak tahun 1966, Garuda Metalindo 

berawal dari sebuah workshop home industry sederhana yang memproduksi suku 

cadang untuk becak di Indonesia. 

Tahun 1996, Cikal-bakal usaha dengan nama ‘Bengkel Garuda’ 

Tahun 1973, Perseroan mulai memproduksi spring U-bolt. 

Tahun 1976, Produksi perdana spring center bolts. 

Tahun 1982, Badan usaha Perseroan berubah menjadi PT Garuda Metalindo. 

Tahun 1989, Mulai memasok baut dan mur ke produsen perakitan kendaraan roda dua. 

https://britama.com/index.php/tag/bolt/
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Tahun 1992, Mulai memasok baut dan mur ke produsen perakitan kendaraan roda 

empat. 

Tahun 2000, Perseroan mendapatkan sertifikat ISO 9001:1996 untuk sistem 

manajemen mutu. 

Tahun 2002, Peningkatan standar sistem manajemen mutu menjadi ISO 9001:2000. 

Tahun 2004, Perseroan mulai memproduksi baut roda (wheel bolt) dan memperoleh 

sertifikasi ISO/TS 16949- 2002 untuk Sistem Manajemen Mutu bidang otomotif. 

Tahun 2009, Perseroan memperoleh sertifikasi ISO 14001:2004 untuk Lingkungan 

Hidup dan OHSAS 18001:2007 untuk Kesehatan dan Keselamatan Kerja. 

Tahun 2015, Mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia. 

Tahun 2017, Perseroan mengakuisisi 69,75% kepemilikan saham PT Mega Pratama 

Ferindo, perusahaan pengolah kawat baja dan baja batangan. 

4.1.3 Visi dan Misi Perusahaan 

A. Visi Perusahaan 

PT Garuda Metalindo Tbk bertekad menjadi mitra terpercaya di industri 

otomotif global. 

B. Misi Perusahaan 

1. Memproduksi mur, baut dan komponen otomotif unggulan lainnya sesuai 

kebutuhan klien 

2. Membina sumber daya manusia, mengembangkan sistem manajemen dan 

teknologi produksi 

3. Meningkatkan kesejahteraan sosial dengan menciptakan lingkungan kerja 

yang sehat dan harmonis 

4.1.4  Struktur Organisasi Perusahaan 

 Struktur organisasi merupakan suatu hal yang sangat penting untuk mengelola 

bisnis perusahaan, dengan adanya struktur organisasi maka para karyawan dapat 

mengetahui tugas, wewenang dan tanggung jawabnya dengan jelas sehingga dapat 

terjalin kerja sama yang efektif dan efisien untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Berikut ini adalah struktur organisasi PT Garuda Metalindo Tbk. 
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Gambar 4. 1 

Struktur Organisasi PT Garuda Metalindo Tbk 

 
 

 

Keterangan di bawah ini merupakan tugas dan wewenang organisasi PT Garuda 

Metalindo Tbk : 

1. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 

Memiliki wewenang pengambilan keputusan tentang perubahan Anggaran Dasar, 

penggabungan, peleburan, pengambilalihan, kepailitan, dan pembubaran 

Perseroan. 

2. Dewan Komisaris 

Mengawasi pengelolaan risiko ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam 

pengambilan keputusan strategis dan operasional. 

3. Komite Audit 

Membantu Dewan Komisaris menjalankan tugas dan fungsi pengawasan atas hal-

hal yang terkait dengan informasi keuangan, sistem pengendalian internal, 

efektivitas atas pemeriksaan auditor eksternal dan internal, efektivitas 

pelaksanaan manajemen risiko, serta kepatuhan terhadap peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 
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4. Direksi 

Mengurus dan memimpin Perseroan meliputi proses perencanaan dan penetapan 

strategi, pelaksanaan kegiatan operasional serta kegiatan administrasi dan 

pendukung lainnya, pencatatan serta pelaporan hasil kegiatan operasional yang 

dilakukan melalui laporan keuangan, laporan manajemen, dan laporan lainnya. 

5. Sekretaris Perusahaan 

Tugas dan tanggung jawab : 

a. Mengikuti perkembangan pasar modal khususnya peraturan-peraturan yang 

berlaku di bidang pasar modal. 

b. Memberikan saran kepada Direksi dan Dewan Komisaris mengenai hal-hal 

yang berhubungan dengan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan pasar 

modal. 

c. Memberikan pelayanan kepada masyarakat atas setiap informasi yang 

dibutuhkan pemodal yang berkaitan dengan kondisi Perseroan. 

d. Membantu Direksi dan Dewan Komisaris dalam pelaksanaan tata kelola 

perusahaan yang baik. 

6. Audit Internal 

Tugas dan tanggung jawab : 

a. Melaksanakan pemeriksaan audit terhadap jalannya operasi Perseroan. 

b. Melakukan analisis dan evaluasi efektivitas sistem dan prosedur. 

c. Melakukan pengawasan dan pemeriksaan atas seluruh kegiatan operasional 

Perseroan. 

d. Melakukan pengujian dan penilaian atas laporan berkala dari unit-unit kerja 

Perseroan. 

e. Mengawasi dan mengevaluasi hasil temuan audit serta menyampaikan saran 

perbaikan atas kegiatan usaha dan sistem, kebijakan, peraturan yang sesuai 

dengan perkembangan Perseroan. 

4.2 Analisis Data 

Analisis data yang digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan dalam 

penelitian ini menggunakan metode balanced scorecard melalui empat perspektif 

yaitu perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis internal, serta 

perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. 

4.2.1 Perspektif Keuangan 

Analisis dari perspektif keuangan dilakukan dengan menggunakan data 

laporan keuangan PT. Garuda Metalindo Tbk pada tahun 2017 sampai 2020. 

 

Tabel 4. 1 

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian 

(Rp. 000.000) 

Keterangan 2017 2018 2019 2020 

Total Aset 1.188.798 1.312.376 1.265.912 1.119.076 
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Total Liabilitas 468.122 574.341 504.884 419.042 

Total Ekuitas 720.676 738.035 761.027 700.034 

Total Liabilitas + Ekuitas 1.118.798 1.312.376 1.265.912 1.119.076 

 

Tabel 4. 2 

Income Statement 

(Rp. 000.000) 

Keterangan 2017 2018 2019 2020 

Penjualan 1.047.701 1.187.195 1.206.818 788.873 

Beban Pokok Penjualan 783.061 947.281 

 

996.098 696.902 

Laba Bruto 264.639 239.913 210.719 

 

91.971 

Beban-beban 109.507 106.759 119.091 112.396 

Laba (Rugi) Usaha 155.131 133.153 91.628 (20.425) 

Penghasilan (Beban) lain-

lain 

(23.161) (30.312) (22.364) (43.226) 

Laba (Rugi) Sebelum 

Beban Pajak Penghasilan 

131.970 102.840 69.263 (63.652) 

Manfaat (Beban) Pajak 

Penghasilan 

(34.699) (27.102) (17.771) 6.263 

Penyesuaian Laba Tahun 

Berjalan 

(4.045) - - - 

Laba (Rugi) Neto 93.225 75.738 51.492 (57.388) 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Garuda Metalindo Tbk 

 

Menggunakan alat ukur sebagai berikut : 

a. Net Profit Margin 

𝑁𝑃𝑀 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 𝑥 100 % 

𝑁𝑃𝑀 2017 =
93.225

1.047.701
 𝑥 100 % =  8,90 % 

𝑁𝑃𝑀 2018 =
75.738

1.187.195
 𝑥 100 % =  6,38 % 

𝑁𝑃𝑀 2019 =
51.492

1.206.818
 𝑥 100 % =  4,27 %  

𝑁𝑃𝑀 2020 =
−57.388

788.873
  𝑥 100 % =  −7,27 % 

 

Tabel 4. 3 

Laporan Keuangan NPM 

Tahun NPM 

2017 8,90 % 

2018 6,38 % 
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2019 4,27 % 

2020 -7,27 % 

Rata-rata 3,07 % 

Sumber : Data sekunder yang diolah 

 

Berdasarkan pada tabel 4.3 di atas dapat dijelaskan bahwa laporan 

keuangan PT. Garuda Metalindo Tbk berdasarkan NPM dari tahun 2017 – 2020 

mengalami penurunan yang signifikan, pada tahun 2017 dengan persentase 

sebesar 8,90%, pada tahun 2018 dengan persentase sebesar 6,38%, pada tahun 

2019 dengan persentase sebesar 4,27%, dan pada tahun 2020 dengan persentase -

7,27%. Dengan rata-rata pada laporan keuangan berdasarkan NPM  tahun 2017 – 

2020 sebesar 3,07%. 

Net Profit Margin merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari kegiatan operasi 

pokok bagi perusahaan. Dapat dilihat dari hasil analisis data Perspektif Keuangan 

dengan NPM mengalami penurunan yang signifikan, artinya kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari kegiatan operasi pokok bagi 

perusahaan mengalami penurunan. 

 

b. Return On Investment 

𝑅𝑂𝐼 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100 % 

𝑅𝑂𝐼 2017 =
93.225

1.188.798
 𝑥 100 % =  7,84 % 

𝑅𝑂𝐼 2018 =
75.738

1.312.376
 𝑥 100 % =  5,77 % 

𝑅𝑂𝐼 2019 =
51.492

1.265.912
 𝑥 100 % =  4,07 % 

𝑅𝑂𝐼 2020 =
(57.388)

1.119.076
 𝑥 100 % =  −5,13 % 

 

Tabel 4. 4 

Laporan Keuangan ROI 

Tahun ROI 

2017 7,84 % 

2018 5,77 % 

2019 4,07 % 

2020 -5,17 % 

Rata-rata 3,14 % 

Sumber : Data sekunder yang diolah 

 

Berdasarkan pada tabel 4.4 di atas dapat dijelaskan bahwa laporan 

keuangan PT. Garuda Metalindo Tbk berdasarkan ROI dari tahun 2017 – 2020 
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mengalami penurunan yang signifikan, pada tahun 2017 dengan persentase 

sebesar 7,84%, pada tahun 2018 dengan persentase sebesar 5,77%, pada tahun 

2019 dengan persentase sebesar 4,07%, dan pada tahun 2020 dengan persentase -

5,17%. Dengan rata-rata pada laporan keuangan berdasarkan ROI  tahun 2017 – 

2020 sebesar 3,14%. 

Return On Investment merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) 

atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Dapat dilihat dari hasil 

analisis data Perspektif Keuangan dengan ROI mengalami penurunan yang 

signifikan, artinya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan pengembalian 

dari investasi atas aktiva mengalami penurunan. 

 

c. Return On Equity 

𝑅𝑂𝐸 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 𝑥 100 % 

𝑅𝑂𝐸 2017 =
93.225

720.676
 𝑥 100 % = 12,94 % 

𝑅𝑂𝐸 2018 =
75.738

738.035
 𝑥 100 % = 10,26 %  

𝑅𝑂𝐸 2019 =
51.492

761.027
 𝑥 100 % = 6,77 %   

𝑅𝑂𝐸 2020 =
(57.388)

700.034
 𝑥 100 % =  −8,20 % 

 

Tabel 4. 5 

Laporan Keuangan ROE 

Tahun ROE 

2017 12,94 % 

2018 10,26 % 

2019 6,77 % 

2020 -8,20 % 

Rata-rata 5,44 % 

Sumber : Data sekunder yang diolah 

 

Berdasarkan pada tabel 4.5 di atas dapat dijelaskan bahwa laporan 

keuangan PT. Garuda Metalindo Tbk berdasarkan ROE dari tahun 2017 – 2020 

mengalami penurunan yang signifikan, pada tahun 2017 dengan persentase 

sebesar 12,94%, pada tahun 2018 dengan persentase sebesar 10,26%, pada tahun 

2019 dengan persentase sebesar 6,77%, dan pada tahun 2020 dengan persentase -

8,20%. Dengan rata-rata pada laporan keuangan berdasarkan ROI  tahun 2017 – 

2020 sebesar 5,44%. 

Return On Equity merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari ekuitas. Dapat dilihat dari 
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hasil analisis data Perspektif Keuangan dengan ROE mengalami penurunan yang 

signifikan, artinya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari 

ekuitas mengalami penurunan. 

 

Cara menentukan score dari perspektif keuangan : 

 

𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒 𝐾𝑖𝑛𝑒𝑟𝑗𝑎 =
𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 1 

𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 1
 

 

𝑁𝑃𝑀 2018 =
6,38 % − 8,90 %

8,90 %
 𝑥 100 % =  −0,28 % 

𝑁𝑃𝑀 2019 =
4,27 % − 6,38 %

6, 38 %
 𝑥 100 % =  −0,33 % 

𝑁𝑃𝑀 2020 =
−7,27 % − 4,27 %

−7,27 %
 𝑥 100 % =  −2,70% 

 

Pada persentase di atas adalah hasil NPM dari tahun 2017–2020, berdasarkan 

kriteria range kinerja yang telah dipaparkan pada BAB III maka dapat dijelaskan 

bahwa hasil persentase dari tahun 2017 - 2018 sebesar -0,28% termasuk dalam 

kriteria tidak baik, yaitu dengan score 1, yang mana persentase tersebut termasuk 

dalam skala <0%, kemudian pada tahun 2018-2019 sebesar -0,33% termasuk 

dalam kriteria tidak baik, yaitu dengan score 1, yang mana persentase tersebut 

termasuk dalam skala <0%, dan pada tahun 2019-2020 sebesar -2,70% termasuk 

kedalam kriteria tidak baik, yaitu dengan score 1, yang mana persentase tersebut 

termasuk dalam skala <0%. 

 

𝑅𝑂𝐼 2018 =
5,77 % − 7,84 %

7,84 %
 𝑥 100 % =  −0,26 % 

𝑅𝑂𝐼 2019 =
4,07 % − 5,77%

5,77 %
 𝑥 100 % =  −0,30 % 

𝑅𝑂𝐼 2020 =
−5,17 % − 4,07 %

4,07 %
 𝑥 100 % =  −2,26 % 

 

Pada persentase di atas adalah hasil ROI dari tahun 2017 – 2020, 

berdasarkan kriteria range kinerja yang telah dipaparkan pada BAB III maka dapat 

dijelaskan bahwa hasil persentase dari tahun 2017 - 2018 sebesar -0,26% termasuk 

dalam kriteria tidak baik, yaitu dengan score 1, yang mana persentase tersebut 

termasuk dalam skala <0%, kemudian pada tahun 2018-2019 sebesar -0,30% 

termasuk dalam kriteria tidak baik, yaitu dengan score 1, yang mana persentase 

tersebut dalam skala <0%, dan pada tahun 2019-2020 sebesar -2,26% termasuk 
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dalam kriteria tidak baik, yaitu dengan score 1, yang mana persentase tersebut 

termasuk dalam skala <0%. 

 

𝑅𝑂𝐸 2018 =
10,26 % − 12,94 %

12,94 %
 𝑥 100 % = −0,21 % 

𝑅𝑂𝐸 2019 =
6,77 % − 10,26 %

10,26 %
 𝑥 100 % = −0,34 %  

𝑅𝑂𝐸 2020 =
−8,20 % − 6,77 %

6,77 %
 𝑥 100 % = −2,21 %  

 

Pada persentase di atas adalah hasil ROE dari tahun 2017 – 2020, 

berdasarkan kriteria range kinerja yang telah dipaparkan pada BAB III maka dapat 

dijelaskan bahwa hasil persentase dari tahun 2017 - 2018 sebesar -0,21% termasuk 

dalam kriteria tidak baik, yaitu dengan score 1, yang mana persentase tersebut 

termasuk dalam skala <0%, kemudian pada tahun 2018-2019 sebesar -0,34% 

termasuk dalam kriteria tidak baik, yaitu dengan score 1, yang mana persentase 

tersebut dalam skala <0%, dan pada tahun 2019-2020 sebesar -2,21 termasuk 

dalam kriteria tidak baik, yaitu dengan score 1, yang mana persentase tersebut 

termasuk dalam skala <0%. 

 

Tabel 4. 6 

Scorecard Perspektif Keuangan 

Perspektif 2018-

2017 

2019-

2018 

2020-

2019 

Score 

2018-

2017 

Score 

2019-

2018 

Score   

2020-

2019 

Net Profit 

Margin 

(NPM) 

-0,28% -0,33% -2,70% D D D 

Return On 

Investment 

(ROI) 

-0,26% -0,30% -2,26% D D D 

Return On 

Equity (ROE) 

-0,21 -0,34 -2,21 D D D 

Total Scorecard 3 3 3 

Sumber  : Data sekunder yang diolah 

 

Dilakukan perbandingan kinerja terhadap data rasio keuangan selama 4 

tahun agar dapat diketahui persentase kinerja dibandingkan dengan data tahun 

sebelumnya. Perbandingan persentase kinerja pada periode 2020-2019, 2019-

2018 dan 2018-2017 dilakukan untuk rasio : Net Profit Margin (NPM), Return On 

Investment (ROI) dan Return On Equity (ROE). 

Berdasarkan pada tabel 4.6 di atas, analisis penilaian terhadap performance 

kinerja keuangan periode 2020-2019 yaitu mendapatkan score 3 yang artinya 
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mengalami penurunan dengan periode sebelumnya yaitu 2019-2018 yang sama 

mendapatkan score 3, dan mengalami penurunan kembali yang mana kinerja 

keuangan periode 2018-2017 mendapatkan score 3. Ini artinya performance 

kinerja keuangan perusahaan kurang baik di masing-masing indikator mengalami 

penurunan yang signifikan di setiap tahunnya, hal ini berbeda dengan penelitian 

sebelumnya Sanif Baros (2020) yang mendapatkan hasil peningkatan yang 

menunjukkan perusahaan mengalami perbaikan kinerja. 

4.2.2 Perspektif Pelanggan 

Pada perspektif pelanggan, data laporan yang digunakan adalah penerimaan 

kas dari pelanggan. Penerimaan kas dari pelanggan adalah indikator keberhasilan dari 

penjualan produk yang direalisasikan dengan banyaknya pendapatan yang diterima 

dari pelanggan. Semakin besar penerimaan kas dari pelanggan maka akan semakin 

baik rationya. 

 

Tabel 4. 7 

Penerimaan Kas dari Pelanggan 

(Rp. 000.000) 

Tahun Penerimaan Kas dari Pelanggan 

2017 1.055.926 

2018 1.169.898 

2019 1.201.825 

2020 840.838 

Rata-rata 1.067.122 

Sumber : Data sekunder yang diolah 

 

Menggunakan alat ukur sebagai berikut : 

Penerimaan Kas dari Pelanggan 

𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒 𝐾𝑖𝑛𝑒𝑟𝑗𝑎 =
𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 1 

𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 1
 

2018 =
1.169.898 − 1.055.926

1.055.926
 𝑥 100 % =  10,79 % 

2019 =
1.201.825 − 1.169.898

1.169.898
 𝑥 100 % =  2,73 % 

2020 =
840.838 − 1.201.825

1.201.825
 𝑥 100 % =  −30,04 % 

 

Pada persentase di atas adalah hasil score berdasarkan perspektif pelanggan 

dari tahun 2017 – 2020, berdasarkan kriteria range kinerja yang telah dipaparkan pada 

BAB III maka dapat dijelaskan bahwa hasil persentase dari tahun 2017 - 2018 sebesar 

10,79% termasuk dalam kriteria cukup baik, yaitu dengan score 2, yang mana 

persentase tersebut termasuk dalam skala 0-50%, kemudian pada tahun 2018-2019 
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sebesar 2,73% termasuk dalam kriteria cukup baik, yaitu dengan score 2, yang mana 

persentase tersebut dalam skala 0-50%, dan pada tahun 2019-2020 sebesar -30,34% 

termasuk dalam kriteria tidak baik, yaitu dengan score 1, yang mana persentase 

tersebut termasuk dalam skala <0%. 

 

Tabel 4. 8 

Scorecard Perspektif Pelanggan 

Tahun Penerimaan Kas dari Pelanggan Score Total Score 

2018 10,79 % C 2 

2019 2,73 % C 2 

2020 -30,04 % D 1 

Rata-rata -5,50 %   

Sumber : Data sekunder yang diolah 

 

Kemampuan PT. Garuda Metalindo Tbk berdasarkan kinerjanya yang tercatat 

pada perspektif pelanggan dalam memberikan kepuasan kepada para pelanggannya 

dapat dilihat dari penerimaan kas pelanggan periode 2017-2020 yaitu, berdasarkan 

Scorecard Perspektif Pelanggan PT. Garuda Metalindo Tbk pada periode 2017-2018 

dan periode 2018-2019 mendapatkan rentang score yang sama pada setiap periodenya 

yaitu mendapatkan score 2, kemudian pada periode 2019-2020 mengalami penurunan 

dan mendapatkan score 1. Hasil kinerja pada perspektif pelanggan pada periode 2017-

2019 berdasarkan score dapat dikatakan cukup baik, dibandingkan dengan periode 

2019-2020 yang dapat dikatakan kurang baik. Akan tetapi berdasarkan persentase 

periode 2017-2020 kinerja pada perspektif pelanggan selalu mengalami penurunan 

setiap tahunnya, sehingga dapat diambil rata-rata kinerja perusahaan pada tahun 2017-

2020 yaitu -5,50% artinya kinerja perusahaan pada perspektif pelanggan dalam kondisi 

kurang baik, hal ini berbeda dengan penelitian sebelumnya Mutia Zikrilla (2019) yang 

mendapatkan hasil cukup baik yang mana tiap periodenya tidak mengalami penurunan 

score. 

4.2.3 Perspektif Proses Bisnis Internal 

Hubungan kemampuan sumber daya manusia, peralatan, modal kerja dan 

metode kerja yang merupakan bagian dari capital organisasi (organizational capital) 

maka data operating profit digunakan dalam penilaian perspektif proses bisnis internal. 

Operating profit diperoleh dari hasil penjualan setelah dikurangi dengan biaya yang 

terkait dengan penjualan dan biaya produksi. Sehingga operating profit yang baik 

merupakan indikator keberhasilan suatu proses dalam bisnis dalam periode tersebut 

karena pengelolaan perusahaan terhadap penjualan produk dan biaya yang terkait 

dapat dijaga keseimbangannya sehingga menghasilkan peningkatan pendapatan bagi 

perusahaan.  
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Tabel 4. 9 

Operating Profit 

(Rp. 000.000) 

Tahun Operating Profit 

2017 155.131 

2018 133.153 

2019 91.628 

2020 (20.425) 

Rata-rata 89.972 

Sumber : Data sekunder yang diolah 

 

Menggunakan alat ukur sebagai berikut : 

 

Operating Profit  

𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒 𝐾𝑖𝑛𝑒𝑟𝑗𝑎 =
𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 1 

𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 1
 

2018 =
133.153 − 155.131

155.131
 𝑥 100 % =  −14,17 % 

2019 =
91.628 − 133.153

133.153
 𝑥 100 % =  −31,19 % 

2020 =
(20.425) − 91.628

91.628
 𝑥 100 % =  −122,29 % 

 

Pada persentase di atas adalah hasil Operating Profit berdasarkan perspektif 

proses bisnis internal dari tahun 2017 – 2020, berdasarkan kriteria range kinerja yang 

telah dipaparkan pada BAB III maka dapat dijelaskan bahwa hasil persentase dari 

tahun 2017 - 2018 sebesar -14,17% yang termasuk dalam kriteria tidak baik, yaitu 

dengan score 1, yang mana persentase tersebut termasuk dalam skala <0%, kemudian 

pada tahun 2018-2019 sebesar -31,19% yang termasuk dalam kriteria tidak baik, yaitu 

dengan score 1, yang mana persentase tersebut termasuk dalam skala <0%, dan pada 

tahun 2019-2020 sebesar -122,29% termasuk dalam kriteria tidak baik, yaitu dengan 

score 1, yang mana persentase tersebut termasuk dalam skala <0%. 

 

Tabel 4. 10 

Scorecard Perspektif Proses Bisnis Internal 

Tahun Operating Profit Score Total Score 

2018 -14,17 % D 1 

2019 -31,19 % D 1 

2020 -122,29 % D 1 

Rata-rata -55,88%   

Sumber : Data sekunder yang diolah 
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Berdasarkan tabel 4.10 di atas dapat dijelaskan bahwa hasil score pada periode 

2017-2018, periode 2018-2019 dan periode 2019-2020 mendapatkan rentang score 

yang sama pada setiap periodenya yaitu mendapatkan score 1. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kinerja perspektif proses bisnis internal PT Garuda Metalindo 

Tbk dapat dikatakan kurang baik yang mana persentase operating profit mengalami 

penurunan dikarenakan laba bersih mengalami penurunan yang signifikan di setiap 

tahunnya, hal ini berbeda dengan penelitian sebelumnya Sanif Baros (2020) yang 

mengalami peningkatan kinerja. 

4.2.4 Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 

Pada perspektif pembelajaran dan pertumbuhan dengan melakukan 

pengukuran terhadap retensi karyawan yaitu penilaian yang dilakukan untuk menilai 

tingkat komitmen karyawan terhadap perusahaan dapat dinilai dari tingkat retensi 

karyawan. Dan pengukuran terhadap produktivitas karyawan yaitu ukuran 

produktivitas yang paling sederhana adalah pendapatan per pekerja. Dengan semakin 

efektifnya pekerja dalam menjual lebih banyak produk dan jasa dengan nilai tambah 

yang meningkat, pendapatan per pekerja seharusnya juga meningkat. 

Tabel 4. 11 

Laba Usaha 

(Rp. 000.000) 

Tahun Laba Usaha 

2017 155.131 

2018 133.153 

2019 91.628 

2020 (20.425) 

Rata-rata 89.872 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Garuda Metalindo Tbk 

 

Tabel 4. 12 

Total Employee 

Keterangan 2017 2018 2019 2020 Average 

Karyawan Pabrik 1.129 1.135 1.125 840 1.057 

Non-manajerial 137 158 263 172 183 

Manajerial 75 79 86 114 89 

Jumlah 1.341 1.372 1.474 1.126 1.328 

Sumber : Data sekunder yang diolah 

 

Menggunakan alat ukur sebagai berikut :  

𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐾𝑎𝑟𝑦𝑎𝑤𝑎𝑛 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑎𝑟𝑦𝑎𝑤𝑎𝑛
 𝑥 100 % 

 

2017 =
155.131

1.341
 𝑥 100 % =  11.568,31 % 
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2018 =
133.153

1.372
 𝑥 100 % = 9.705,03 % 

2019 =
91.628

1.474
 𝑥 100 % = 6.215,28 % 

2020 =
(20.425)

1.126
 𝑥 100 % =  −1.813,94 % 

 

 

Tabel 4. 13 

Produktivitas Karyawan 

Tahun Produktivitas Karyawan 

2017 11.568,31 % 

2018 9.705,03 % 

2019 6.215,28 % 

2020 -1.813,94 % 

Rata-rata 6.418,92 % 

Sumber : Data sekunder diolah 

 

Pada tabel 4.13 di atas dapat dijelaskan bahwa Laporan Keuangan PT Garuda 

Metalindo Tbk berdasarkan Produktivitas Karyawan dari tahun 2017-2020 mengalami 

penurunan yang signifikan, pada tahun 2017 sebesar 11.568,31%, pada tahun 2018 

sebesar 9.705,03%, kemudian pada tahun 2019 sebesar 6.215,28%, dan pada tahun 

2020 sebesar -1.813,94%. Sedangkan rata-rata Produktivitas Karyawan dari tahun 

2017-2020 sebesar  6.418,92%. 

Menggunakan alat ukur sebagai berikut : 

Produktivitas Karyawan 

𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒 𝐾𝑖𝑛𝑒𝑟𝑗𝑎 =
𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 1 

𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 1
 

2018 =
9.705,03 % − 11.568,31 %

11.568,31 %
 𝑥 100 % =  −0,16 % 

2019 =
6.215,28 % − 9.705,03 %

9.705,03 %
 𝑥 100 % =  −0, ,36 % 

2020 =
−1.813,94 % − 6.215,28 %

6.215,28 %
 𝑥 100 % =  −1,29 % 

 

Tabel 4. 14 

Scorecard Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 

Tahun Produktivitas 

Karyawan 

Score Total Score 

2018 -0,16 % D 1 

2019 -0,36 % D 1 

2020 -1,29 % D 1 
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Rata-rata -0,60 %   

Sumber : Data sekunder yang diolah 

 

Pada tabel 4.14 di atas hasil score perspektif pembelajaran dan pertumbuhan 

menggunakan alat ukur produktivitas karyawan. Dari hasil tabel di atas dapat 

dijelaskan bahwa hasil persentase pada tahun 2018 sebesar -0,16% termasuk dalam 

kriteria kurang baik yaitu dengan score 1, yang mana persentase tersebut termasuk 

dalam skala <0%. Pada tahun 2019 sebesar -0,36% termasuk dalam kriteria kurang 

baik yaitu dengan score 1, yang mana persentase tersebut termasuk dalam skala <0%. 

Pada tahun 2020 sebesar -1,29% termasuk dalam kriteria kurang baik yaitu dengan 

score 1, yang mana persentase tersebut masuk dalam skala <0%. Berdasarkan hasil 

pengukuran kinerja pada perspektif pembelajaran dan pertumbuhan tahun 2017-2020 

dengan menggunakan alat ukur produktivitas karyawan, mengalami penurunan dari 

tahun ke tahun, dikarenakan pendapatan dari tahun 2017-2020 mengalami penurunan, 

sebaliknya jumlah karyawan dari tahun 2017-2019 mengalami kenaikan, akan tetapi 

pada tahun 2020 mengalami penurunan, hal ini berbeda dengan penelitian sebelumnya 

Riyana (2017) yang mendapatkan hasil peningkatan kinerja. 

4.3 Kinerja PT Garuda Metalindo Tbk dengan Metode Balanced Scorecard 

4.3.1 Perspektif Keuangan 

Berdasarkan perspektif keuangan PT Garuda Metalindo Tbk periode 2017-

2020, yang diukur dengan menggunakan NPM, ROI, dan ROE dapat disimpulkan 

bahwa kinerja perusahaan pada tahun 2017-2020 mengalami penurunan. Penurunan 

ini diakibatkan karena adanya penurunan laba bersih dari tahun 2017-2020. Disisi lain 

peningkatan beban pokok penjualan lebih tinggi daripada penjualannya.  

Pengukuran kinerja PT Garuda Metalindo Tbk berdasarkan perspektif 

keuangan yang diukur dengan menggunakan net profit margin, return on investment 

dan return on equity berada pada kriteria kurang baik. 

4.3.2 Perspektif Pelanggan 

Berdasarkan perspektif pelanggan PT Garuda Metalindo Tbk periode 2017-

2020 yang diukur dengan menggunakan penerimaan kas dari pelanggan terdapat 

penurunan kinerja dari tahun ke tahun. Pada tahun 2017-2019 mengalami kenaikan 

penerimaan kas dari pelanggan, akan tetapi penerimaan kas dari pelanggan terjadi 

tingkat penurunan dari tahun 2017-2020. 

Pengukuran kinerja PT Garuda Metalindo Tbk berdasarkan perspektif 

pelanggan yang diukur menggunakan penerimaan kas dari pelanggan berada dalam 

kriteria kurang baik. 

4.3.3 Perspektif Proses Bisnis Internal 

Berdasarkan perspektif proses bisnis internal pada PT Garuda Metalindo Tbk 

periode 2017-2020 yang diukur dengan menggunakan hasil pencapaian operating 
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profit terdapat penurunan dari tahun ke tahun. Dikarenakan laba operasi pada tahun 

tersebut mengalami penurunan. Diakibatkan pengolahan perusahaan terhadap 

penjualan produk/jasa dan biaya yang terkait tidak seimbang sehingga menghasilkan 

penurunan pendapatan bagi perusahaan. 

Pengukuran kinerja PT Garuda Metalindo Tbk yang diukur menggunakan 

operating profit berada dalam kriteria kurang baik. 

4.3.4 Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 

Berdasarkan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan PT Garuda Metalindo 

Tbk periode 2017-2020 yang diukur dengan menggunakan alat ukur produktivitas 

karyawan terjadi penurunan dari tahun ke tahun, dikarenakan laba operasi perusahaan 

mengalami penurunan, sebaliknya jumlah karyawan mengalami peningkatan sehingga 

pendapatan per per karyawan mengalami penurunan. 

Pengukuran kinerja PT Garuda Metalindo Tbk yang diukur menggunakan 

produktivitas karyawan berada dalam kriteria kurang baik. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Dari hasil pengukuran kinerja dengan menggunakan metode Balanced 

Scorecard pada PT Garuda Metalindo Tbk maka dilakukan pengukuran pada empat 

perspektif yang diperoleh total score. Total Balanced Scorecard PT Garuda Metalindo 

Tbk periode 2017-2020. Berdasarkan kepada hasil penelitian di atas maka dapat 

disimpulkan hasil penelitian terhadap keempat perspektif yang telah dilakukan skoring 

berdasarkan interval peningkatan / penurunan kinerja untuk periode 2017-2020. Hasil 

perhitungan balanced scorecard diketahui bahwa kinerja PT Garuda Metalindo Tbk 

pada tahun 2017-2019 lebih baik dari tahun 2020 berdasarkan tinjauan dari keempat 

perspektif : keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta pertumbuhan dan 

pembelajaran. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Saran Praktis 

Berdasarkan hasil analisis, maka disarankan kepada PT. Garuda Metalindo Tbk 

untuk memperbaiki kinerjanya terutama dalam memperoleh keuntungan/laba, 

mengoptimalkan dalam penggunaan harta perusahaan untuk menciptakan produk 

dalam bentuk barang/jasa dan menemukan metode kerja baru yang efektif dan 

efisien, kemudian memperbaiki jumlah dan sumber daya karyawan dengan yang 

lebih baik. 

2. Saran Akademis 

Untuk peneliti selanjutnya yang akan meneliti menggunakan konsep balanced 

scorecard disarankan agar menambah lebih banyak lagi indikator yang 

digunakan, seperti perspektif keuangan ditambahkan indikator return on aset, 

pada perspektif pelanggan ditambahkan indikator kepuasan pelanggan, dan pada 

perspektif pembelajaran dan pertumbuhan ditambahkan indikator retensi pekerja 

dan indikator kepuasan pekerja. 
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